
 

 
 

PENGHARMONISASIAN PERATURAN DAERAH KOTA PEKANBARU OLEH 

KANTOR WILAYAH HUKUM DAN HAM RIAU BERDASARKAN UNDANG-

UNDANG NO 13 TAHUN 2022 TENTANG PERUBAHAN KEDUA ATAS 

UNDANG-UNDANG NO 12 TAHUN 2011 TENTANG PEMBENTUKAN 

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan untuk Melengkapi Tugas Dan Memenuhi Syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H) 

Fakultas Syariah dan Hukum 

 

 

 

AKMAL MIMPAJAYA 

NIM : 11920710591 

 

 

 

 

 

 

 
PROGRAM S1 

ILMU HUKUM 

FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

2025 M /1447 H  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

i 

ABSTRAK 

 

Akmal Mimpajaya, (2025):  Pengharmonisasian Peraturan Daerah Kota 

Pekanbaru Oleh Kantor Wilayah Hukum dan 

Ham Riau Berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 13 Tahun 2022 Tentang Perubahan 

Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 

2011 Tentang Pembentukan Peraturan 

Perundang-undangan 

 

 Tulisan ini untuk mengetahui pelaksanaan pengharmonisasian dan untuk 

mengetahui kendala pengharmonisasian peraturan daerah kota pekanbaru oleh 

kantor wilayah hukum dan ham riau, tujuan tersebut dilatar belakangi oleh masih 

adanya perda yang belum diharmonisasi dimana harmonisasi hukum adalah 

keharusan untuk mencapai pembentukan hukum yang baik.   

Tulisan ini menggunakan penelitian hukum empiris, sedangkan sifat 

penelitian bersifat deskriptif, dan lokasi penelitian ini adalah kota pekanbaru pada 

kantor wilayah hukum dan ham riau dan menggunakan teknik pengumpulan data 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka, dan sumber data dalam 

penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Analisis yang digunakan adalah 

analisis kualitatif dan penarikan kesimpulan secara induktif. 

Pengharmonisasian Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Oleh Kantor 

Wilayah Hukum dan Ham Riau Berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 

2022 Tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 

Tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan. Dalam pembahasannya 

be$rdasarkan obse$rvasi$ yang pe$nuli$s lakukan di$lapangan bahwa Pe$laksanaan 

Pe$ngharmoni$sasi$an Rancangan Pe$raturan Dae$rah Kota Pe$kanbaru sudah be$rjalan 

de$ngan bai$k namun be$lum te$rlaksana se$cara maksi$mal. Penulis menemukan 

bahwa terdapat permasalahan dalam proses harmonisasi Rancangan Peraturan 

Daerah. Permasalahan tersebut disebabkan oleh dua faktor, yakni pemeriksaan 

administratif, rapat pengharmonisasian. 

 

 

Kata Kunci : Harmonisasi, Konsepsi, Ranperda 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ki$ne$rja di$ bi$dang pe$mbe$ntukan Pe$raturan Pe$rundang-undangan dalam 10 

tahun te$rakhi$r i$ni$ te$lah me$mpe$rli$hatkan pe$ni$ngkatan bai$k se$cara kuali$tas maupun 

kuanti$tas. Hal i$ni$ ti$dak te$rle$pas dari$ prose$s pe$nyusunan Pe$raturan Pe$rundang-

undangan de$ngan me$kani$sme$ yang maki$n te$rti$b, te$rarah, dan te$rukur, me$ski$pun 

masi$h te$tap pe$rlu di$upayakan pe$nyusunan Pe$raturan Pe$rundang-undangan de$ngan 

prose$s yang le$bi$h ce$pat de$ngan ti$dak me$ngurangi$ kuali$tas Pe$raturan Pe$rundang-

undangan yang di$hasi$lkan.
1
 

Umumnya, asal mula pe$mbe$ntukan pe$raturan dapat be$rasal dari$ pe$raturan 

yang le$bi$h ti$nggi$, se$pe$rti$ Konsti$tusi$, Di$ I$ndone$si$a, Konsti$tusi$ te$rtuli$s yang ki$ta 

mi$li$ki$ adalah Undang-Undang Dasar Re$publi$k I$ndone$si$a Tahun 1945, yang 

di$anggap se$bagai$ hukum te$rti$nggi$ dan me$njadi$ dasar bagi$ pe$mbe$ntukan pe$raturan 

di$ bawahnya.
2
 

Prose$s pe$mbe$ntukan Pe$raturan Pe$rundang-undangan di$ I$ndone$si$a te$lah 

di$atur dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 te$ntang Pe$mbe$ntukan 

Pe$raturan Pe$rundang-undangan se$bagai$ pe$ngganti$ Undang-Undang Nomor 10 

Tahun 2004 te$ntang Pe$raturan Pe$rundang-undangan. Untuk me$wujudkan 

I$ndone$si$a se$bagai$ ne$gara hukum, ne$gara be$rke$waji$ban me$laksanakan 

                                                           
1
Ditje$n, “Hukum Tata Ne$gara dan Pe$raturan Pe$rundang-undangan”, artike$l dari 

http://ditje$npp.ke$me$nkumham.go.id/htn-dan-puu/421-harmonisasi-pe$raturan-Pe$rundang-

undangan.html. 

Diakse$s pada 5 Oktobe$r 2023 
2
Muhammad Junaidi, “Te$ori Pe$rancangan Hukum: Te$laah Praktis dan Te$oritis 

Pe$nyusunan Pe$raturan Pe$rundangan-Undangan”, (Unive$rsitas Se$marang Pre$ss, Se$marang, 2021), 

h. 13. 

http://ditjenpp.kemenkumham.go.id/htn-dan-puu/421-harmonisasi-peraturan-perundang-undangan.html
http://ditjenpp.kemenkumham.go.id/htn-dan-puu/421-harmonisasi-peraturan-perundang-undangan.html
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pe$mbangunan hukum nasi$onal yang di$lakukan se$cara te$re$ncana, te$rpadu, dan 

be$rke$lanjutan dalam si$ste$m hukum nasi$onal yang me$njami$n pe$li$ndungan hak dan 

ke$waji$ban se$ge$nap rakyat I$ndone$si$a be$rdasarkan Undang-Undang Dasar Ne$gara 

Re$publi$k I$ndone$si$a Tahun 1945.
3
 

Pe$mbangunan hukum nasi$onal te$rse$but di$lakukan me$lalui$ Pe$mbe$ntukan 

Pe$raturan Pe$rundang-undangan. Pe$mbe$ntukan Pe$raturan Pe$rundang-undangan 

adalah pe$mbuatan Pe$raturan Pe$rundang-undangan yang me$ncakup tahapan 

pe$re$ncanaan, pe$nyusunan, pe$mbahasan, pe$nge$sahan atau pe$ne$tapan, dan 

Pe$ngundangan.
4
   

Se$dangkan Pe$raturan Pe$rundang-undangan se$ndi$ri$ adalah pe$raturan 

te$rtuli$s yang me$muat norma hukum yang me$ngi$kat se$cara umum dan di$be$ntuk 

atau di$te$tapkan ole$h le$mbaga ne$gara atau pe$jabat yang be$rwe$nang me$lalui$ 

prose$dur yang di$te$tapkan dalam Pe$raturan Pe$rundang-undangan.
5
 

Se$hubungan de$ngan banyaknya Le$mbaga Ne$gara yang me$mpunyai$ 

ke$we$nangan untuk me$mbe$ntuk Pe$raturan Pe$rundang-undangan, maka ti$dak jarang 

te$rjadi$ ke$ti$dakse$larasan dan ke$ti$dakse$rasi$an antara satu norma hukum de$ngan 

norma hukum yang lai$n. Ole$h kare$na i$tu Le$mbaga Ne$gara yang me$mpunyai$ 

ke$we$nangan me$mbe$ntuk Pe$raturan Pe$rundang-undangan juga me$mpunyai$ 

ke$waji$ban untuk me$lakukan harmoni$sasi$ dan si$nkroni$sasi$ hukum. 

                                                           
3
Indone$sia, Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011, te$ntang Pe$mbe$ntukan Pe$raturan 

Pe$rundang-undangan, Me$nimbang huruf a 
4
Indone$sia, Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 te$ntang Pe$mbe$ntukan Pe$raturan 

Pe$rundang-undangan, Pasal 1 angka 1 
5
Indone$sia, Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 te$ntang Pe$mbe$ntukan Pe$raturan 

Pe$rundang-undangan, Pasal 1 angka 2  
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I$sti$lah harmoni$sasi$ hukum i$ni$ muncul dalam kaji$an i$lmu hukum pada 

tahun 1992 di$ Je$rman. Kaji$an harmoni$sasi$ hukum i$ni$ di$ke$mbangkan de$ngan 

tujuan untuk me$nunjukkan bahwa dalam duni$a hukum ke$bi$jakan Pe$me$ri$ntah dan 

hubungan di$antara ke$duanya te$rdapat ke$ane$karagaman yang dapat me$ngaki$batkan 

di$sharmoni$.
6
  Harmoni$sasi$ Pe$raturan Pe$rundang-undangan dapat di$arti$kan se$bagai$ 

suatu prose$s pe$nye$larasan atau pe$nye$rasi$an Pe$raturan Pe$rundang-undangan yang 

he$ndak atau se$dang di$susun, agar Pe$raturan Pe$rundang-undangan yang di$hasi$lkan 

se$suai$ pri$nsi$p-pri$nsi$p hukum dan Pe$raturan Pe$rundang-undangan yang bai$k.
7
 

Dalam pe$laksanaannya, ke$gi$atan harmoni$sasi$ adalah pe$ngkaji$an yang 

kompre$he$nsi$f te$rhadap suatu rancangan Pe$raturan Pe$rundang-undangan, de$ngan 

tujuan untuk me$nge$tahui$ apakah rancangan pe$raturan te$rse$but, dalam be$rbagai$ 

aspe$k, te$lah me$nce$rmi$nkan ke$se$larasan atau ke$se$suai$an de$ngan Pe$raturan 

Pe$rundang-undangan Nasi$onal lai$n, de$ngan hukum ti$dak te$rtuli$s yang hi$dup 

dalam masyarakat, atau de$ngan konve$nsi$-konve$nsi$ dan pe$rjanji$an-pe$rjanji$an 

i$nte$rnasi$onal, bai$k bi$late$ral maupun multi$late$ral, yang te$lah di$rati$fi$kasi$ ole$h 

Pe$me$ri$ntah Rl.
8
  

                                                           
6
Inche$ Sayuna, “Harmonisasi dan Sinkronisasi Hukum Surat Kuasa Me$mbe$bankan Hak 

Tanggungan (SKMHT) Ditinjau Dari Ote$ntisitas Akta Me$nurut Undang-Undang Nomor 2 Tahun 

2014 te$ntang Pe$rubahan Atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 te$ntang Jabatan Notaris, 

Te$sis”, (Surakarta: Unive$rsitas Se$be$las Mare$t), h. 16.  
7
Risky Dian Novita Rahayu Rochim, “Harmonisasi Norma-Norma Dalam Pe$raturan 

Pe$rundang-undangan te$ntang Ke$be$basan Hakim”, Jurnal Ilmiah, (Malang: Unive$rsitas 

Brawijaya, 2014), h. 7.  
8
Moh. Hasan Wargakusumah dalam Novianti, Analisis Te$rhadap Pe$mbuatan Pe$rjanjian 

Ke$rjasama Inte$rnasional (Studi di Provinsi Bali), Jakarta: P3DI Se$tje$n DPR Re$publik Indone$sia 

dan Azza Grafika, 2012, h. 105.  
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Harmoni$sasi$ i$de$alnya di$lakukan pada saat pe$rancangan Pe$raturan 

Pe$rundang-undangan. Pe$ngharmoni$sasi$an Rancangan Undang-Undang me$ncakup 

2 (dua) aspe$k se$bagai$ be$ri$kut: 
9
 

1. Pe$ngharmoni$sasi$an mate$ri$ muatan Rancangan Undang-Undang de$ngan: 

a. Pancasi$la; 

b. Undang-Undang Dasar Ne$gara Re$publi$k I$ndone$si$a Tahun 

1945/harmoni$sasi$ ve$rti$kal; 

c. Undang-Undang/harmoni$sasi$ hori$zontal; 

d. Asas-asas Pe$raturan Pe$rundang-undangan: 

e. Asas pe$mbe$ntukan; 

f. Asas mate$ri$ muatan; 

g. Asas-asas lai$n yang se$suai$ de$ngan bi$dang hukum Rancangan Undang-

Undang yang be$rsangkutan. 

2. Pe$ngharmoni$sasi$an rancangan Undang-Undang de$ngan te$kni$k pe$nyusunan 

Pe$raturan Pe$rundang-undangan yang me$li$puti$: 

a. Ke$rangka Pe$raturan Pe$rundang-undangan; 

b. Hal-hal khusus; 

c. Ragam bahasa; 

d. Be$ntuk rancangan Pe$raturan Pe$rundang-undangan 

Pe$ngharmoni$sasi$an di$lakukan de$ngan cara be$ri$kut:
10

 

1) Pasti$kan bahwa rancangan Undang-Undang yang be$rsangkutan ti$dak 

be$rte$ntangan de$ngan ni$lai$-ni$lai$ te$rse$but; 

2) Pasti$kan bahwa pasal-pasal Undang-Undang Dasar Ne$gara Re$publi$k 

I$ndone$si$a Tahun 1945 yang me$me$ri$ntahkan pe$mbe$ntukan  te$lah 

di$cantumkan de$ngan be$nar dan pasti$kan pula bahwa rancangan 

Undang-Undang te$lah se$laras de$ngan pri$nsi$p-pri$nsi$p pe$nye$le$nggaraan 

ne$gara me$nurut Undang-Undang Dasar; 

3) Gunakan i$sti$lah hukum atau pe$nge$rti$an hukum se$cara konsi$ste$n; 

4) Te$li$ti$ de$ngan se$ksama apakah mate$ri$ muatan rancangan Undang-

Undang te$lah se$rasi$/se$laras de$ngan Undang-Undang lai$n te$rkai$t; 

5) Pasti$kan bahwa asas-asas Pe$raturan Pe$rundang-undangan bai$k asas 

pe$mbe$ntukan, asas mate$ri$ muatan, maupun asas lai$n yang be$rkai$tan 

de$ngan bi$dang hukum yang di$atur dalam Rancangan Undang-Undang, 

te$lah te$rakomodasi$kan de$ngan bai$k dalam Rancangan Undang-

Undang; 

6) Pasti$kan bahwa pe$doman te$kni$k Pe$nyusunan Pe$raturan Pe$rundang-

undangan te$lah di$patuhi$ se$cara konsi$ste$n; 

                                                           
9
A.A. Oka Mahe$ndra, “Harmonisasi Pe$raturan Pe$rundang-undangan”, artike$l dari 

http://ditje$npp.ke$me$nkumham.go.id/htn-dan-puu/421-harmonisasi-pe$raturan-Pe$rundang-

undangan.html. 

Diakse$s pada 5 Oktobe$r 2023. 
10

Ibid.  

http://ditjenpp.kemenkumham.go.id/htn-dan-puu/421-harmonisasi-peraturan-perundang-undangan.html
http://ditjenpp.kemenkumham.go.id/htn-dan-puu/421-harmonisasi-peraturan-perundang-undangan.html
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7) Pasti$kan bahwa bahasa yang di$gunakan dalam me$rumuskan norma 

dalam Rancangan Undang-Undang te$lah se$suai$ de$ngan kai$dah bahasa 

I$ndone$si$a yang bai$k dan be$nar se$rta me$ngunakan pi$li$han kata yang 

te$pat, je$las dan pasti$. 

 

Harmoni$sasi$ me$mi$li$ki$ fungsi$ untuk me$nce$gah dan me$ngatasi$ te$rjadi$nya 

di$sharmoni$sasi$ hukum. Harmoni$sasi$ juga dapat me$njami$n prose$s Pe$mbe$ntukan 

Rancangan Undang-Undang yang taat asas de$mi$ ke$pasti$an hukum. Dari$ 

pe$nge$rti$an te$rse$but dapat di$katakan bahwa harmoni$sasi$ Pe$raturan Pe$rundang-

undangan adalah prose$s pe$nye$rasi$an dan pe$nye$larasan antar Pe$raturan Pe$rundang-

undangan se$bagai$ suatu bagi$an i$nte$gral atau sub si$ste$m dari$ si$ste$m hukum guna 

me$ncapai$ tujuan hukum.
11

 

Si$nkroni$sasi$ hukum adalah pe$nye$larasan dan pe$nye$rasi$an be$rbagai$ 

Pe$raturan Pe$rundang-undangan yang te$rkai$t de$ngan Pe$raturan Pe$rundang-

undangan yang te$lah ada dan yang se$dang di$susun yang me$ngatur suatu bi$dang 

te$rte$ntu. Maksud dari$ ke$gi$atan si$nkroni$sasi$ adalah agar substansi$ yang di$atur 

dalam produk Pe$rundang-undangan ti$dak tumpang ti$ndi$h, sali$ng me$le$ngkapi$ 

(suple$me$nte$r), sali$ng te$rkai$t, dan se$maki$n re$ndah je$ni$s pe$ngaturannya maka 

se$maki$n de$tai$l dan ope$rasi$onal mate$ri$ muatannya. Adapun tujuan dari$ ke$gi$atan 

si$nkroni$sasi$ adalah untuk me$wujudkan landasan pe$ngaturan suatu bi$dang te$rte$ntu 

yang dapat me$mbe$ri$kan ke$pasti$an hukum yang me$madai$ bagi$ pe$nye$le$nggaraan 

bi$dang te$rte$ntu se$cara e$fi$si$e$n dan e$fe$kti$f.
12

 

E$ndang Sumi$arni$ be$rpe$ndapat, si$nkroni$sasi$ adalah de$ngan me$li$hat 

ke$se$suai$an atau ke$se$larasan Pe$raturan Pe$rundang-undangan se$cara ve$rti$kal 

be$rdasarkan si$ste$mati$sasi$ hukum posi$ti$f yai$tu antara Pe$rundang-undangan yang 

                                                           
11

Ibid.  
12

Inche$ Sayuna, op. cit., h. 17.  
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le$bi$h ti$nggi$ de$ngan Pe$raturan Pe$rundang-undangan yang le$bi$h re$ndah. 

Si$nkroni$sasi$ Pe$raturan Pe$rundang-undangan se$ri$ng me$ni$mbulkan pe$rte$ntangan 

me$nge$nai$ Pe$raturan Pe$rundang-undangan yang le$bi$h te$pat di$gunakan untuk kasus 

te$rte$ntu.  

Ole$h kare$na i$tu para pe$ne$gak hukum pe$rlu me$mpe$rhati$kan asas-asas 

be$rlakunya Pe$raturan Pe$rundang-undangan. Pe$te$r Mahmud Marzuki$, te$rkai$t 

si$nkroni$sasi$ Pe$raturan Pe$rundang-undangan te$rdapat asas le$x supe$ri$ori$ de$rogat 

le$gi$ i$nfe$ri$ori$ yang me$nje$laskan bahwa apabi$la te$rjadi$ pe$rte$ntangan antara 

Pe$raturan Pe$rundang-undangan yang se$cara hi$e$rarki$ le$bi$h re$ndah, maka Pe$raturan 

Pe$rundang-undangan yang le$bi$h re$ndah i$tu harus di$si$si$hkan.
13

 

Adapun tujuan dari$ ke$gi$atan si$nkroni$sasi$ adalah untuk me$wujudkan 

landasan pe$ngaturan suatu bi$dang te$rte$ntu yang dapat me$mbe$ri$kan ke$pasti$an 

hukum yang me$madai$ bagi$ pe$nye$le$nggaraan bi$dang te$rse$but se$cara e$fi$si$e$n dan 

e$fe$kti$f.
14

 

Be$gi$tu juga dalam hal pe$mbe$ntukan pe$raturan dae$rah bai$k di$ ti$ngkat 

Provi$nsi$ maupun ti$ngkat Kotamadya atau Kabupate$n, pe$rlu adanya harmoni$sasi$ 

dan si$nkroni$sasi$ agar te$rci$ptanya pe$rda se$rasi$, se$laras, dan ti$dak tumpang ti$ndi$h 

satu sama lai$n. pe$mbe$ntukan pe$raturan dae$rah yang bai$k dan se$bagai$ upaya untuk 

me$nce$gah munculnya pe$rmasalahan di$ ke$mudi$an hari$ harus me$ngi$kuti$ ke$te$ntuan 

yang me$ngatur te$ntang prose$s pe$mbe$ntukan. Mi$salnya adanya prose$s 

                                                           
13

Ibid, h.18.  
14

Novianto M. Hantoro, Sinkronisasi dan Harmonisasi Pe$ngaturan Me$nge$nai Pe$raturan 

Dae$rah, Se$rta Uji Mate$ri Pe$raturan Dae$rah Provinsi Bali Nomor 16 Tahun 2009 te$ntang 

Re$ncana Tata Ruang Wilayah Provinsi Bali Tahun 2009-2029, Jakarta: P3DI Se$tje$n DPR 

Re$publik Indone$sia dan Azza Grafika, 2012, h. 9.  
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pe$ngharmoni$sasi$an supaya pe$rda te$rse$but ti$dak be$rte$ntangan de$ngan pe$raturan 

Pe$rundang-undangan yang le$bi$h ti$nggi$. 

Pe$ngharmoni$sasi$an se$ndi$ri$ adalah ke$gi$atan yang di$maksudkan untuk 

me$nye$laraskan rancangan pe$raturan pe$rundang-undangan te$rhadap Pancasi$la, 

UUD RI$ Tahun 1945, Undang-Undang yang se$tara, dan te$kni$k pe$nyusunan 

pe$raturan, se$rta me$nghasi$lkan ti$ti$k te$mu te$rhadap substansi$nya. 

Pe$ngharmoni$sasi$an di$laksanakan ole$h le$mbaga yang be$rwe$nang yakni$, 

Ke$me$nte$ri$an Hukum dan HAM se$rta i$nstansi$ ve$rti$kalnya.
15

 

Be$rdasarkan pe$raturan di$ I$ndone$si$a, rancangan pe$raturan dae$rah juga 

harus di$harmoni$sasi$kan de$ngan me$mpe$rhati$kan dua aspe$k pe$nti$ng, yai$tu i$si$ 

rancangan dan aspe$k te$kni$k pe$nyusunannya. Ole$h kare$nanya, pe$ngharmoni$sasi$an 

harus di$lakukan untuk me$ncapai$ ke$se$larasan, se$hi$ngga pe$rte$ntangan dan dampak 

ne$gati$f dari$ ke$bi$jakan yang di$tuangkan ke$dalam pe$raturan dapat di$mi$ni$mali$si$r.
16

  

Dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$, pe$ngharmoni$sasi$an di$ se$mpi$tkan me$njadi$, ke$ 

pe$ngharmoni$sasi$an rancangan Pe$rda. Hal te$rse$but di$atur dalam ke$te$ntuan 10, 

Pasal 58 ayat (2) Undang-Undang Nomor 15 tahun 2019 te$ntang Pe$rubahan atas 

Pe$mbe$ntukan Pe$raturan Pe$rundang-Undangan, se$bagai$mana di$ubah pada 

ke$te$ntuan 6 Pasal 58 Undang-Undang Nomor 13 tahun 2022 te$ntang Pe$rubahan 

Ke$dua atas Pe$mbe$ntukan Pe$rundang-Undangan 

Pasal 58 berbunyi: 

 (1) “Pe$ngharmoni$sasi$an, pe$mbulatan, dan pe$mantapan konse$psi$ Rancangan  

Pe$raturan Dae$rah Provi$nsi$ di$koordi$nasi$kan ole$h me$nte$ri$ atau ke$pala 

                                                           
15

Fauzi Iswahyudi, Faisal Akbar Nasution, Suhaidi, Agusmidah, Imple$me$ntasi 

pe$ngharmonisasian rancangan pe$raturan dae$rah be$rdasarkan pe$raturan me$nte$ri hukum dan 

HAM nomor 22 tahun 2018”, Bule$tin Konstitusi Vol. 3 Nomor 1 Mare$t 2022, h. 3-4 
16

Ibid. 
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le$mbaga yang me$nye$le$nggarakan urusan pe$me$ri$ntahan di$ bi$dang 

Pe$mbe$ntukan Pe$raturan Pe$rundang-undangan”. 

 (2) “Pe$ngharmoni$sasi$an, pe$mbulatan, dan pe$mantapan konse$psi$ Rancangan 

Pe$raturan Dae$rah Provi$nsi$ se$bagai$mana di$maksud pada ayat (1) 

di$laksanakan ole$h i$nstansi$ ve$rti$kal ke$me$nte$ri$an atau le$mbaga yang 

me$nye$le$nggarakan urusan pe$me$ri$ntahan di$ bi$dang Pe$mbe$ntukan 

Pe$raturan Pe$rundang-undangan”. 

 

Ke$ndati$ te$lah te$rtuang se$cara te$gas dalam Pasal te$rse$but di$ atas te$ntang 

ke$waji$ban pe$ngharmoni$sasi$an rancangan Pe$rda, se$rta dalam Pe$raturan Me$nte$ri$ 

Hukum dan HAM Nomor 22 Tahun 2018 yang me$ngharuskan pe$ngharmoni$sasi$an 

di$lakukan ole$h pe$rancang
17

, je$laslah bahwa pe$ngaharmoni$sasi$an suatu rancangan 

Pe$rda waji$b untuk di$laksanakan. Namun dalam prakte$knya, masi$h banyak dae$rah 

Kabupate$n/Kota yang be$lum me$laksanakan atau bahkan me$le$watkan tahap 

pe$ngharmoni$sasi$an te$rse$but.
18

 

Pada Kota Pe$kanbaru, Pe$me$ri$ntah dan DPRD Kota Pe$kanbaru se$me$njak 

Tahun 2019 atau se$me$njak ke$luarnya Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019 

te$patnya di$undangkan pada Tanggal 04 Oktobe$r 2019 juga sudah banyak 

me$ngundangkan Pe$raturan Dae$rah. Te$ntuya Pe$me$ri$ntah Kota Pe$kanbaru 

se$harusnya juga me$lakukan tahapan Pe$ngharmoni$sasi$an se$suai$ de$ngan ke$te$ntuan 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022, yang me$ngamanatkan Ke$me$ntri$an 

Hukumlah yang me$lakukan i$tu. 

Pe$raturan Dae$rah te$ntang Re$ncana Tata Ruang dan Wi$layah (RTRW) 

Provi$nsi$ Ri$au yang sudah di$sahkan, pe$rlu di$lakukan harmoni$sasi$.  

                                                           
17

Pasal 2 Pe$raturan Me$nte$ri Hukum dan HAM Nomor 22 tahun 2018 te$ntang 

Pe$ngharmonisasian Rancangan Pe$raturan Pe$rundang-Undangan yang Dibe$ntuk Di Dae$rah Ole$h 

Pe$rancang Pe$raturan Pe$rundang-Undangan 
18

He$rmi Sari Bn, Pe$ngharmonisasian Rancangan Pe$raturan Dae$rah Inisiatif E$kse$kutif 

ole$h Ke$me$nte$rian Hukum dan Hak Asasi Manusia, Dinamika Sosial Budaya Vol. 22 Nomor 2 

De$se$mbe$r 2020, h. 317 



 

 

9 

Me$nurutnya, Pe$me$ri$ntah Provi$si$ Ri$au bahkan di$mi$nta se$ge$ra me$nyurati$ 

Kantor Wi$layah Ke$me$ntri$an Hukum dan Ham Ri$au te$rkai$t pe$rlunya harmoni$sasi$ 

atas Pe$rda RTRW.  

Hal i$tu pe$nti$ng, guna pe$nye$le$larasan tata ruang ke$hutanan mau pun 

pe$rai$aran yang di$harapkan, pe$rlu sali$ng te$ri$nte$grasi$. Ti$dak lagi$ te$rpi$sah, se$pe$rti$ 

pe$raturan yang di$buat se$be$lumnya.  

"Kare$na i$tu, Gube$rnur Ri$au di$harapkan se$ge$ra me$nyurati$ ke$ ki$ta, 

me$lakukan re$vi$si$ se$kali$an de$ngan pe$rai$ran. Be$gi$tu juga de$ngan ke$hutanan, se$mua 

pe$rubahan kawasan ke$hutanan di$i$nte$grasi$kan dalam prose$s RTRW,"
19

  

Be$rdasarkan pra-pe$ne$li$ti$an pe$nuli$s, be$be$rapa dae$rah di$ kota Pe$kanbaru  

me$lakukan pe$ngharmoni$sasi$an rancangan Pe$rda se$te$lah me$le$wati$ pe$mbahasan 

ti$ngkat pe$rtama di$ DPRD. Se$pe$rti$ rancangan Pe$rda te$ntang Re$ncana 

Pe$mbangunan Jangka Panjang Dae$rah tahun 2025-2045, se$rta rancangan pe$rda 

te$ntang Pe$nye$rtaan Modal dan Pe$ne$mpatan Pe$nye$rtaan Dae$rah Ke$pada BPR 

Pe$kanbaru Madani$. 

Dari$ hasi$l pra-pe$ne$li$ti$an te$rse$but di$ atas je$laslah bahwa te$rdapat se$jumlah 

hambatan yang me$ngganggu pe$laksanaan pe$ngharmoni$sasi$an rancangan Pe$rda di$ 

Kantor Wi$layah Ke$me$nte$ri$an Hukum dan HAM te$rkhusus di$ Kota Pe$kanbaru. 

Bai$k se$be$lum di$lakukan pe$ngharmoni$sasi$an maupun se$te$lahnya. Padahal prose$s 

pe$laksanaan pe$ngharmoni$sasi$an rancangan Pe$rda pe$nti$ng me$ngi$kuti$ aturan hukum 

dan standar ope$rasi$onal yang ada agar ti$dak te$rjadi$ cacat prose$dural dan tumpang 

ti$ndi$h muatan dalam pe$raturan te$rse$but.  

                                                           
 19

Arie$, “Pe$rda RTRW Me$sti Diharmonisasi”, artike$l dari 

https://me$diace$nte$r.riau.go.id/amp/re$ad/59279/pe$rda-rtrw-me$sti-diharmonisasi-ke$mbali 

Diakse$s pada 28 Juli 2024. 

https://mediacenter.riau.go.id/amp/read/59279/perda-rtrw-mesti-diharmonisasi-kembali
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Be$rdasarkan urai$an di$atas pe$nuli$s te$rtari$k untuk me$ngagas se$buah 

pe$nuli$san skri$psi$ yang di$ be$ri$ judul “Pengharmonisasian Peraturan Daerah 

Kota Pekanbaru Oleh Kantor Wilayah Hukum dan Ham Riau Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 Tentang Perubahan Kedua Atas 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 Tentang Pembentukan Peraturan 

Perundang-undangan”. 

B. Batasan Masalah 

Untuk me$lakukan pe$mbahasan dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$, maka pe$nuli$s 

me$mbatasi$ pe$ne$li$ti$an i$ni$ te$rhadap Pe$ngharmoni$sasi$an Pe$raturan Dae$rah Kota 

Pe$kanbaru Ole$h Kantor Wi$layah Hukum dan Ham Ri$au Be$rdasarkan Undang-

Undang Nomor 13 Tahun 2022 Te$ntang Pe$rubahan Ke$dua Atas Undang-Undang 

Nomor 12 Tahun 2011 Te$ntang Pe$mbe$ntukan Pe$raturan Pe$rundang-undangan, 

bukan Rancangan Pe$rda  se$cara me$nye$luruh. Kare$na me$ngi$ngat banyaknya 

masalah yang di$te$li$ti$ se$rta te$rbatasnya ke$mampuan, waktu dan dana yang te$rse$di$a, 

agar pe$ne$li$ti$an le$bi$h te$rarah dan ti$dak me$nyi$mpang dari$ topi$k pe$mbahasan. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagai$manakah Pe$laksanaan Pe$ngharmoni$sasi$an Pe$raturan Dae$rah Kota 

Pe$kanbaru Ole$h Kantor Wi$layah Hukum dan Ham Ri$au? 

2. Apa saja faktor yang me$njadi$ ke$ndala Pe$laksanaan  Pe$ngharmoni$sasi$an 

Pe$raturan Dae$rah Kota Pe$kanbaru Ole$h Kantor Wi$layah Hukum dan Ham 

Ri$au? 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk me$nge$tahui$ Pe$laksanaan Pe$ngharmoni$sasi$an Pe$raturan Dae$rah 

Kota Pe$kanbaru Ole$h Kantor Wi$layah Hukum dan Ham Ri$au 

Be$rdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 Te$ntang 

Pe$rubahan Ke$dua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 

Te$ntang Pe$mbe$ntukan Pe$raturan Pe$rundang-undangan. 

b. Untuk mengetahui kendala dalam me$ngatasi$ Pe$ngharmoni$sasi$an 

Pe$raturan Dae$rah Kota Pe$kanbaru Ole$h Kantor Wi$layah Hukum dan 

Ham Ri$au Be$rdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 

Te$ntang Pe$rubahan Ke$dua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 

2011 Te$ntang Pe$mbe$ntukan Pe$raturan Pe$rundang-undangan. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Manfaat Te$ori$ti$s 

Pe$ne$li$ti$an i$ni$ di$harapkan dapat be$rguna untuk me$nambah 

pe$mahaman dan wawasan se$rta me$njadi$ pe$ne$rapan i$lmu pe$nge$tahuan 

yang te$lah di$dapatkan se$lama pe$rkuli$ahan. 

b. Manfaat Prakti$s 

Pe$ne$le$li$ti$an i$ni$ di$harapkan mampu jadi$ acuan pe$me$ri$ntah 

te$rkai$t dan bahan pe$rti$mbangan untuk ke$de$pannya. 

c. Manfaat Akade$mi$s 

Pe$ne$li$ti$an i$ni$ dapat me$njadi$ landasan untuk di$lakukannya 

pe$ne$li$ti$an yang le$bi$h komple$ks lagi$ se$rta ki$ranya dapat me$njadi$ bagi$an 

dari$ pe$nge$mbangan I$lmu Pe$nge$tahuan di$ bi$dang I$lmu Hukum.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teoritis 

1. Teori Pembentukan Peraturan Perundang-undangan 

Dalam kaji$an te$rhadap sudut i$lmu pe$mbe$ntukan Pe$raturan Pe$rundang-

undangan, te$ntu ti$daklah dapat di$le$paskan dari$ te$ori$ je$njang hukum atau hi$e$rarki$ 

hukum yang le$bi$h di$ke$nal de$ngan i$sti$lah Stufe$nthe$ori$e$ yang di$pe$lopori$ ole$h Hans 

Ke$lse$n.  

Te$ori$ i$ni$ me$ngajarkan bahwa norma-norma hukum i$tu be$rje$njang, bahkan 

hi$ngga be$rlapi$s-lapi$s dalam suatu susunan hi$e$rarki$ norma yang be$rlaku, di$mana 

norma yang te$re$ndah harus be$rsumbe$r dan be$rdasar pada norma yang le$bi$h ti$nggi$ 

ti$ngkatannya hi$ngga sampai$ pada suatu norma yang ti$dak dapat di$te$lusuri$ le$bi$h 

lanjut yang ke$mudi$an di$se$but se$bagai$ norma dasar (Grundnorm).
20

   

Se$cara susunan hi$e$rarki$ si$ste$m norma, norma dasar akan me$njadi$ acuan 

bagi$ norma yang be$rada di$ bawahnya, dan norma yang be$rada di$bawahnya akan 

me$njadi$ tumpuan atas norma yang le$bi$h re$ndah dan se$te$rusnya hi$ngga pada norma 

yang te$re$ndah, se$hi$ngga apabi$la te$rdapat pe$rubahan atas norma dasar maka hal i$tu 

akan be$ri$mbas pada rusaknya si$ste$m tatanan norma yang be$rada di$ bawahnya. 

Te$ori$ i$ni$ di$i$lhami$ pula ole$h Adolf Me$rkl yang me$rupakan muri$d Hans Ke$lse$n, 

yang me$ngatakan bahwa norma hukum i$tu me$mpunyai$ dua wajah (das Doppe$lte$ 

Re$chsantli$tz).  

                                                           
20

Jazim Hamidi, Re$volusi Hukum Indone$sia, (Jakarta: Konstitusi Pre$ss, 2006), h.16. 
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Me$nurutnya, ji$ka norma hukum i$tu di$hadapkan pada norma di$ atasnya 

maka i$a harus be$rsumbe$r dan be$rdasar pada norma te$rse$but, se$dangkan ji$ka norma 

hukum i$tu di$hadapkan pada norma yang be$rada di$ bawahnya maka norma hukum 

te$rse$but akan me$njadi$ dasar dan sumbe$r bagi$ norma yang be$rada di$ bawahnya.
21

  

Norma hukum me$mpunyai$ masa be$rlaku yang re$lati$f, arti$nya norma te$rse$but akan 

te$tap be$rlaku se$panjang norma yang be$rada di$ atasnya masi$h be$rlaku. 

Dalam pe$rke$mbangannya, te$ori$ Hans Ke$lse$n i$ni$ ke$mudi$an di$ke$mbangkan 

ole$h muri$dnya yang be$rnama Hans Nawi$asky yang hi$ngga saat i$ni$ te$ori$nya 

di$ke$nal de$ngan i$sti$lah “di$e$ the$ori$e$ vom stufe$nordnung de$ re$chtnore$n” yang 

me$nyatakan bahwa norma hukum di$ suatu ne$gara pasti$ akan se$lalu be$rlapi$s-lapi$s, 

be$rje$njang-be$rje$njang, ke$mudi$an norma hukum yang te$re$ndah be$rsumbe$r pada 

norma hukum yang le$bi$h ti$nggi$ dan norma yang le$bi$h ti$nggi$ be$rsumbe$r pada 

norma yang le$bi$h ti$nggi$ lagi$ hi$ngga sampai$ pada norma yang ti$dak dapat 

di$te$lusuri$ le$bi$h ti$nggi$ lagi$ yai$tu staatsfundame$ntalnorm. Dalam pandangan Hans 

Nawi$asky, norma-norma hukum dapat di$ke$lompokkan me$njadi$ e$mpat ke$lompok 

be$sar yai$tu : 
22

 

a. Staatsfundame$ntalnorm (norma fundame$ntal ne$gara) 

b. Staatsgrundge$se$zt (aturan dasar ne$gara) 

c. Forme$lge$se$zt (Undang-Undang formal) 

d. Ve$rordnung & Autonome$ Satzung (aturan pe$laksana dan aturan otonom). 

                                                           
21

Unive$rsitas Pe$lita Harapan dan Biro Pe$ngkajian Se$tje$n MPR, Naskah Akade$mik 

Rancangan Pe$rubahan Undang-Undang Dasar Ne$gara Re$publik Indone$sia Tahun 1945, 

(Jakarta:Badan Pe$ngkajian MPR RI, 2018), h.114. 
22

Maria Farida Indrati S, Ilmu Pe$rundang-undangan 1: Je$nis, Fungsi, dan Mate$ri 

Muatan, (Yogyakarta: Kanisius. 2007), h.44. 
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Me$nurut Hans Nawi$asky, muatan atas Staatsfundame$ntalnorm me$rupakan 

prasyarat atas pe$mbe$ntukan Konsti$tusi$ atau Undang-Undang Dasar suatu ne$gara 

dan hal i$tu te$lah ada se$be$lum konsti$tusi$ atau Undang-Undang Dasar suatu ne$gara 

i$tu di$be$ntuk.
23

  Me$nurutnya bahwa kurang te$pat ji$ka Hans Ke$lse$n me$nye$but 

norma te$rti$nggi$ suatu ne$gara di$katakan se$bagai$ norma dasar atau dalam i$sti$lah 

Nawi$asky yai$tu Staatsgrundge$se$zt.
24

  Norma te$rti$nggi$ le$bi$h te$pat di$te$mpatkan 

dalam je$njang Staatsfun dame$ntalnorm atau norma fundame$ntal ne$gara. 

Grundnorm atau norma dasar pada dasarnya ti$dak be$rubah-ubah, se$dangkan 

norma te$rti$nggi$ be$rubah mi$salnya me$lalui$ cara kude$ta atau re$volusi$.
25

 

Be$rdasarkan te$ori$ te$rse$but, A. Hami$d S. Attami$mi$ me$nggambarkan struktur 

hi$e$rarki$ tata hukum I$ndone$si$a yang di$sandi$ngkan de$ngan te$ori$ Nawi$asky se$bagai$ 

be$ri$kut: 
26

 

  Tabel II.I 

Penerapan Teori Hans Nawiasky pada Peraturan Perundang-

undangan Indonesia 

 

Staatsfundame$ntalnorm Pancasi$la 

Staatsgrundge$se$zt Undang-Undang Dasar 1945 

Forme$lge$se$zt Undang-Undang 

Ve$rordnung & Autonome$ Satzung  Pe$me$ri$ntah hi$ngga Pe$raturan 

Dae$rah, dst. 

 

De$ngan de$mi$ki$an dapat di$katakan bahwa Pancasi$la me$nduduki$ ti$ngkat 

se$bagai$ norma fundame$ntal ne$gara (staatsfundame$ntalnorm) dan me$rupakan 

                                                           
23

Jimly Asshiddiqie$, Ali Safa’at., Te$ori Hans Ke$lse$n Te$ntang Hukum, (Jakarta: Se$tje$n & 

Ke$panite$raan MK RI, 2006), h.170 
24

Ibid. 
25

Ibid. 
26

Ibid., h. 171. 
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sumbe$r atas se$gala sumbe$r norma hukum dalam be$rne$gara.
27

  Se$hi$ngga de$ngan 

di$te$mpatkannya Pancasi$la se$bagai$ staatsfunda me$ntalnorm, maka bai$k dalam 

pe$mbe$ntukan hukum, pe$ne$rapan maupun pe$laksanaannya ti$dak dapat di$le$paskan 

atas ni$lai$-ni$lai$ pancasi$la. 

Be$rkai$tan de$ngan i$ni$, salah satu tonggak utama me$wujudkan 

pe$nye$le$nggaraan pe$me$ri$ntahan yang bai$k di$antaranya me$nanamkan ni$lai$-ni$lai$ 

Pancasi$la dalam se$ti$ap pe$mbe$ntukan Pe$raturan Pe$rundang-undangan se$hi$ngga 

te$rwujudnya suatu tatanan hukum yang bai$k, harmoni$s, dan mudah di$te$rapkan 

dalam masyarakat.
28

  Me$nurut Jazi$m Hami$di$ dan Ke$mi$lau Muti$k, Pe$mbe$ntukan 

Pe$raturan Pe$rundang-undangan sangat di$pe$rlukan ole$h masyarakat I$ndone$si$a 

kare$na Pe$raturan Pe$rundang-undangan te$rse$but dapat me$njami$n ke$hi$dupan 

be$rne$gara hukum bagi$ se$mua lapi$san masyarakat.
29

  Kare$na tujuan utama dalam 

Pe$mbe$ntukan Pe$raturan Pe$rundang-undangan bukan hanya me$nci$ptakan 

kodi$fi$kasi$ bagi$ norma-norma dan ni$lai$-ni$lai$ dalam masyarakat, te$tapi$ juga untuk 

me$nci$ptakan modi$fi$kasi$ atau pe$rubahan dalam masyarakat”.
30

  

Dalam prose$s Pe$mbe$ntukan Pe$raturan Pe$rundang-undangan be$rdasarkan 

pada Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011, Pe$rancang harus 

me$mpe$rti$mbangkan asas-asas dalam pe$mbe$ntukannya agar pe$raturan yang 

di$be$ntuk nanti$nya me$nce$rmi$nkan Pe$raturan Pe$rundang-undangan yang bai$k. Asas 

                                                           
27

Notonagoro, Pe$mbukaan Undang-Undang Dasar 1945 (Pokok Kaidah Fundame$ntil 

Ne$gara Indone$sia) dalam Pancasila Dasar Falsafah Ne$gara, (Jakarta: Pantjuran Tudjuh, Ce$takan  

e$e$mpat, tanpa tahun). Dalam Jimly Asshiddiqie$, Ali Safa’at., Te$ori Hans Ke$lse$n Te$ntang 

Hukum, h.171. 
28

Maria Farida Indrati S, Ilmu Pe$rundang-undangan 2: Prose$s dan Te$knik 

Pe$mbe$ntukannya, (Yogyakarta: Kanisius. 2007), h.1. 
29

Jazim Hamidi, Ke$milau Mutik, Le$gislative$ Drafting, (Yogyakarta : Total Me$dia, 

2011),h.2 
30

Ahmad Khairuddin, E$lfian Lubis, dkk, Otonomi Dae$rah, E$tnonasionalisme$, dan Masa 

De$pan Indone$sia, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indone$sia, 2010), h.179 
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pe$mbe$ntukan Pe$raturan Pe$rundang-undangan dalam Pasal 5 Undang-Undang 

Nomor 12 Tahun 2011, di$be$dakan atas asas mate$ri$al dan asas formal, 

se$bagai$mana me$nurut Hami$d Attami$mi$ bahwa asas formal be$rke$naan de$ngan 

“bagai$mana” suatu pe$raturan, se$dangkan asas mate$ri$al be$rke$naan de$ngan 

“apanya” suatu pe$raturan.
31

 

Asas-asas se$bagai$mana di$atur dalam Pasal 5 Undang-Undang Nomor 12 

Tahun 2011 me$rupakan asas-asas yang te$lah di$se$le$ksi$ dari$ be$rbagai$ asas yang 

di$ke$mbangkan para ahli$ i$lmu Pe$rundang-undangan, de$ngan me$lakukan 

pe$nye$suai$an te$rhadap karakte$ri$sti$k Ne$gara I$ndone$si$a.
32

  Se$lai$n adanya asas-asas 

Pe$mbe$ntukan Pe$raturan Pe$rundang-undangan, dalam Pasal 6 ayat (1) dan ayat (2) 

me$ngatur adanya asas-asas mate$ri$ muatan Pe$raturan Pe$rundang-undangan. Asas-

asas te$rse$but ti$dak hanya be$rlaku pada Pe$mbe$ntukan Undang-Undang, namun 

be$rlaku te$rhadap se$luruh Pe$mbe$ntukan Pe$raturan Pe$rundang-undangan pada 

umumnya se$pe$rti$ Pe$raturan Pe$me$ri$ntah, Pe$raturan Pre$si$de$n, hi$ngga pada 

Pe$raturan Dae$rah de$ngan te$tap me$mpe$rhati$kan ke$pe$nti$ngan umum dan Pe$raturan 

Pe$rundang-undangan yang le$bi$h ti$nggi$.
33

  

Te$rli$hat bahwa se$lai$n dari$ pada doktri$n atau ajaran pakar hukum te$rkai$t 

de$ngan asas dalam Pe$raturan Pe$rundang-undangan, dalam Undang-Undang 

Nomor 12 Tahun 2011 te$ntang Pe$mbe$ntukan Pe$raturan Pe$rundang-undangan pun 

                                                           
31

Hamid Attamimi, Pe$ranan Ke$putusan Pre$side$n RI dalam Pe$nye$le$nggaraan 

Pe$me$rintahan Ne$gara, (Dise$rtasi Fakultas Pascasarjana UI, 1990), h.334-335, dalam Abdul Gani 

Abdullah, “Pe$ngantar Me$mahami Undang-Undang te$ntang Pe$mbe$ntukan Pe$raturan 

Pe$rundangundangan”, Jurnal Le$gislasi Indone$sia, Vol. 1 No.2 (Se$pte$mbe$r 2004), h.5 
32

Abdullah, Abdul Gani, “Pe$ngantar Me$mahami Undang-Undang te$ntang Pe$mbe$ntukan 

Pe$raturan Pe$rundang-undangan”, Jurnal Le$gislasi Indone$sia, Vol. 1 No.2 (Se$pte$mbe$r 2004), h.5. 
33

Ke$me$nte$rian Hukum dan Hak Asasi Manusia RI, Panduan Praktis 

Me$mahamiPe$rancangan Pe$raturan Dae$rah, (Jakarta: Dire$ktorat Je$nde$ral Pe$raturan Pe$rundang-

undangan, 2011), h.11. 
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te$lah di$ atur be$rke$naan de$ngan asas-asas Pe$raturan Pe$rundang-undangan, bai$k 

yang te$rkai$t de$ngan asas pe$mbe$ntukan maupun mate$ri$ muatan dalam 

pe$mbe$ntukan Pe$raturan Pe$rundang-undangan. Pe$ne$rapan asas-asas te$rse$but te$ntu 

harus di$dukung de$ngan kuali$tas harmoni$sasi$ Rancangan Pe$raturan Pe$rundang-

undangan, kare$na pe$laksanaan harmoni$sasi$ yang ti$dak maksi$mal akan be$rdampak 

pada ke$ti$dakse$suai$an antar Pe$raturan Pe$rundang-undangan. 

Untuk me$nghi$ndari$ adanya i$nkonsi$ste$nsi$ atau tumpang ti$ndi$h pada se$ti$ap 

rancangan Pe$raturan Pe$rundang-undangan yang akan di$be$ntuk, upaya yang dapat 

di$lakukan dalam prose$s harmoni$sasi$ dapat di$lakukan me$lalui$ harmoni$sasi$ ve$rti$kal 

dan harmoni$sasi$ hori$zontal. Harmoni$sasi$ ve$rti$kal me$rupakan prose$s harmoni$sasi$ 

antara Pe$raturan Pe$rundang-undangan de$ngan Pe$raturan Pe$rundang-undangan lai$n 

dalam hi$e$rarki$ yang be$rbe$da se$pe$rti$ pe$ngaturan dalam suatu Pe$raturan Pe$me$ri$ntah 

ti$dak bole$h be$rte$ntangan de$ngan Undang-Undang, Pe$raturan Pre$si$de$n ti$dak bole$h 

be$rte$ntangan de$ngan Pe$raturan Pe$me$ri$ntah, dan se$te$rusnya. Se$dangkan 

harmoni$sasi$ hori$zontal me$rupakan prose$s harmoni$sasi$ yang di$lakukan antara 

Pe$raturan Pe$rundang-undangan de$ngan Pe$raturan Pe$rundang-undangan yang 

se$tara hi$e$rarki$nya se$pe$rti$ pe$ngaturan Undang-Undang de$ngan Undang-Undang, 

Pe$raturan Pe$me$ri$ntah de$ngan Pe$raturan Pe$me$ri$ntah dan se$te$rusnya bai$k pada 

tataran hori$zontal maupun ve$rti$kal dalam suatu je$njang hi$e$rarki$ Pe$raturan 

Pe$rundang-undangan.  

Harmoni$sasi$ ve$rti$kal maupun harmoni$sasi$ hori$zontal, masi$ng-masi$ng 

me$mpunyai$ pe$ranan yang pe$nti$ng. Harmoni$sasi$ ve$rti$kal me$mpunyai$ fungsi$ dalam 

me$mbe$ntuk Pe$raturan Pe$rundang-undangan sali$ng te$rkai$t dan se$bagai$ upaya 
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pre$ve$nti$f dalam me$nce$gah te$rjadi$nya judi$ci$al re$vi$e$w, se$dangkan harmoni$sasi$ 

hori$zontal juga be$rfungsi$ se$bagai$ upaya dalam me$masti$kan pe$mbe$ntukan 

Pe$raturan Pe$rundang-undangan harus te$tap be$rada dalam ke$satuan si$ste$m hukum 

nasi$onal.  Be$rdasarkan Pe$nje$lasan Pasal 3 Pe$raturan Pe$me$ri$ntah Nomor 59 Tahun 

2015, mate$ri$ muatan Rancangan Pe$raturan Pe$rundang-undangan yang akan 

di$be$ntuk harus di$harmoni$sasi$kan de$ngan si$la-si$la dalam Pancasi$la, Pe$mbukaan 

Undang-Undang Dasar Ne$gara Re$publi$k I$ndone$si$a Tahun 1945, Undang-Undang 

Dasar Ne$gara Re$publi$k I$ndone$si$a Tahun 1945, dan Pe$raturan Pe$rundang-

undangan yang le$bi$h ti$nggi$ atau se$ti$ngkat. 

Me$ngi$ngat bahwa haki$kat Pe$mbe$ntukan Pe$raturan Pe$rundang-undangan 

me$rupakan be$ntuk pe$ngaturan li$ntas se$ktor dan ti$dak dapat be$rdi$ri$ se$ndi$ri$ dalam 

bi$dang hukum yang be$rbe$da, se$hi$ngga me$njaga ke$utuhannya dalam ke$rangka 

ke$satuan hukum me$rupakan jami$nan agar Pe$raturan Pe$rundang-undangan yang 

akan di$be$ntuk ti$dak me$ni$mbulkan ke$suli$tan dalam pe$ne$rapannya. Be$rdasarkan 

urai$an di$ atas, maka ke$te$ntuan Pe$raturan Pe$rundang-undangan harus 

di$harmoni$sasi$kan de$ngan me$mpe$rti$mbangkan asas-asas pe$mbe$ntukan dan mate$ri$ 

muatan Pe$raturan Pe$rundang-undangan se$rta ni$lai$-ni$lai$ yang te$rkandung dalam 

Pancasi$la dan UUD 1945. 

2. Teori Kewenangan Pemerintah Daerah 

1)   Pe$nge$rti$an Ke$we$nangan 

Dalam li$te$ratur hukum admi$ni$strasi$ di$je$laskan bahwa i$sti$lah we$we$nang 

se$ri$ngkali$ di$samakan de$ngan i$sti$lah ke$kuasaan, padahal i$sti$lah ke$kuasaan ti$daklah 
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i$de$nti$k de$ngan i$sti$lah we$we$nang.34 Ke$we$nangan be$rasal dari$ kata we$we$nang yang 

di$arti$kan se$bagai$ hal be$rwe$nang, hak dan ke$kuasaan yang di$punyai$ untuk 

me$lakukan se$suatu. Ke$we$nangan adalah apa yang di$se$butkan ke$kuasaan formal 

se$dangkan, ke$kuasaan be$rasal dari$ ke$kuasaan le$gi$slati$f (di$be$ri$ ole$h Undang-

Undang) atau dari$ ke$kuasaan e$kslusi$f admi$ni$strati$f, ke$we$nangan yang bi$asanya 

te$rdi$ri$ dari$ be$be$rapa we$we$nang yakni$ ke$kuasaan te$rhadap se$golongan orang 

te$rte$ntu atau ke$kuasaan te$rhadap suatu bi$dang pe$me$ri$ntahan.
35

 

Dalam li$te$ratur i$lmu poli$ti$k, i$lmu pe$me$ri$ntahan, dan i$lmu hukum se$ri$ng 

di$te$mukan i$sti$lah ke$kuasaan, ke$we$nangan, dan we$we$nang. Ke$kuasaan se$ri$ng 

di$samakan de$ngan ke$we$nangan dan ke$kuasaan se$ri$ng di$pe$rtukarkan de$ngan 

i$sti$lah ke$we$nangan, de$mi$ki$an pula se$bali$knya. Bahkan ke$we$nangan se$ri$ng 

di$samakan de$ngan we$we$nang. Ke$kuasaan bi$asanya be$rbe$ntuk hubungan dalam 

arti$ bahwa “ada satu pi$hak yang me$me$ri$ntah dan pi$hak lai$n di$pe$ri$ntah” (the$ rule$ 

and the$ rule$d). 

Se$cara yuri$di$s we$we$nang adalah ke$mampuan yang di$be$ri$kan ole$h Pe$raturan 

Pe$rundang-undangan untuk me$ni$mbulkan aki$bat-aki$bat hukum, me$nurut H. D. 

Stoud “Be$voe$ghe$i$d we$t kan worde$n omscre$ve$nals he$t ge$he$e$l van 

be$stuure$chtte$li$jke$ be$voe$ghe$de$n door publi$e$kre$che$tli$jke$ re$chtssubje$cte$n i$n he$t 

be$stuurre$chtte$li$jke$ re$chtsve$rke$e$r” yang arti$nya bahwa we$we$nang dapat di$je$laskan 

se$bagai$ ke$se$luruhan aturan-aturan yang be$rke$nan de$ngan pe$role$han dan 

                                                           
34

Aminuddin Ilmar, Hukum Tata Pe$me$rintahan, (Pre$nadame$dia Group, Jakarta, 2014), 

h.101-104.   
35

 Prajudi Atmosudirjo, Hukum Administrasi Ne$gara, (Ghalia Indone$sia, Jakarta), h. 78. 
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pe$nggunaan we$we$nang pe$me$ri$ntah ole$h subje$k hukum publi$k dalam hukum 

publi$k.
36

 

Be$rdasarkan pe$nge$rti$an di$atas, we$we$nang adalah ke$mampuan untuk 

me$lakukan ti$ndakan hukum te$rte$ntu, te$rkai$t de$ngan we$we$nang i$ni$ adalah asas 

spe$si$ali$tas yakni$ asas yang me$ne$ntukan bahwa we$we$nang i$tu di$be$ri$kan ke$pada 

subje$k hukum de$ngan tujuan te$rte$ntu dan dapat te$rjadi$ ke$kuasaan yang ti$dak 

be$rkai$tan de$ngan hukum. Me$nurut He$nc van Maarse$ve$n me$nye$butkan bahwa 

ke$kuasaan yang ti$dak be$rkai$tan de$ngan hukum se$bagai$ “blote$ match” se$dangkan 

ke$kuasaan yang be$rkai$tan de$ngan hukum se$bagai$ we$we$nang rasi$onal atau suatu 

kai$dah-kai$dah yang te$lah di$akui$ se$rta di$patuhi$ ole$h masyarakat dan bahkan 

di$pe$rkuat ole$h ne$gara. 

Ke$we$nangan me$nurut Max We$be$r ada e$mpat (4) macam antara lai$n se$bagai$ 

be$ri$kut
37

: 

1. Ke$we$nangan Khari$smati$s, Tradi$si$onal dan Rasi$onal (le$gal), se$bagai$man 

yang di$maksudkan ke$we$nangan khari$smati$s adalah ke$we$nangan yang 

di$dasarkan pada chari$sma yang me$rupakan ke$mampuan khusus yang 

me$le$kat pada di$ri$ se$se$orang se$bagai$ ke$mampuan yang di$yaki$ni$ se$jak lahi$r, 

ke$we$nangan tradi$si$onal adalah ke$we$nangan yang di$mi$li$ki$ se$se$orang atau 

ke$lompok dan ke$we$nangan rasi$onal (le$gal) adalah ke$we$nangan yang 

di$sandarkan pada si$ste$m hokum yang be$rlaku dalam masyarakat. 

2. Ke$we$nangan re$smi$ dan ti$dak re$smi$, ke$we$nangan re$smi$ me$mpunyai$ si$fat 

yang si$ste$mati$s yang dapat di$pe$rhi$tungkan dan rasi$onal se$dangkan, 

ke$we$nangan ti$dak re$smi$ me$rupakan hubungan yang ti$mbul antara pri$badi$ 

yang si$fatnya si$tuasi$onal dan si$fatnya sangat di$te$ntukan ole$h pi$hak-pi$hak 

yang be$rhubungan. 

3. Ke$we$nangan pri$badi$ dan dan ke$we$nangan te$rri$tori$al, ke$we$nangan pri$badi$ 

le$bi$h di$dasarkan pada tradi$si$ atau chari$sma dan ke$we$nangan te$rri$tori$al 

me$rupakan ke$we$nangan yang di$li$hat dari$ wi$layah dan te$mpat ti$nggal. 

                                                           
36

 Stout HD, de$ Be$te$nisse$n van de$ we$t, dalam Irfan Fachruddin, Pe$ngawasan Pe$radilan 

Administrasi te$rhadap Tindakan Pe$me$rintah, (Alumni, Bandung 2004), h. 4. 
37

Soe$rjono Soe$kanto, Sosiologi Suatu Pe$ngantar, (Raja Grafindo Pe$rsada, Jakarta 2005), h. 

280-288. 
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4. Ke$we$nangan te$rbatas dan ke$we$nangan me$nye$luruh, ke$we$nangan te$rbatas 

adalah ke$we$nangan yang me$mpunyai$ si$fat te$rbatas dan ti$dak me$ncakup 

se$mua se$ktor atau bi$dang se$dangkan ke$we$nangan me$nye$luruh me$rupakan 

ke$we$nangan yang ti$dak di$batasi$ ole$h se$ktor atau bi$dang te$rte$ntu. 

 

Ate$ng Syafrudi$n be$rpe$ndapat bahwa ada pe$rbe$daan antara pe$nge$rti$an 

ke$we$nangan dan we$we$nang, ki$ta harus me$mbe$dakan antara ke$we$nangan 

(Authori$ty ge$zag) de$ngan we$we$nang (compe$te$nce$, be$voe$ghe$i$d). Ke$we$nangan 

adalah apa yang di$be$ri$kan ole$h Undang-Undang. Se$dangkan we$we$nang hanya 

me$nge$nai$ suatu “Onde$rde$e$l” (bagi$an) dalam bagi$an te$rte$ntu saja dari$ 

ke$we$nangan. Di$dalam ke$we$nangan te$rdapat we$we$nang-we$we$nang (re$chtshe$ 

voe$gdhe$de$n).We$we$nang me$rupakan li$ngkup ti$ndakan hukum publi$k, li$ngkup 

we$we$nang pe$me$ri$ntah, ti$dak hanya me$li$puti$ we$we$nang me$mbuat untuk ke$putusan 

pe$me$ri$ntahan (be$stuur), te$tapi$ me$li$puti$ we$we$nang dalam rangka pe$laksanaan 

tugas dan me$mbe$ri$kan we$we$nang se$rta di$stri$busi$ we$we$nang utamanya yang 

di$te$tapkan dalam Pe$raturan Pe$rundang-undangan. Se$cara yuri$di$s pe$nge$rti$an 

we$we$nang adalah ke$mampuan yang di$be$ri$kan ole$h Pe$raturan Pe$rundang-

undangan untuk me$ni$mbulkan se$bab aki$bat hukum.
38

 

2)   Cara me$mpe$role$h ke$we$nangan 

 I$sti$lah we$we$nang di$se$jajarkan de$ngan i$sti$lah “be$voe$gdhe$i$d” dalam i$sti$lah 

hukum Be$landa. Ke$dua i$sti$lah i$ni$ te$rdapat se$di$ki$t pe$rbe$daan yang te$le$tak pada 

karakte$r hukumnya, yai$tu i$sti$lah “be$voe$gdhe$i$d” di$gunakan bai$k dalam konse$p 

hukum publi$k maupun dalam konse$p hukum pri$vat, se$me$ntara i$sti$lah we$we$nang 

                                                           
 

38
Ate$ng Syafrudin, Me$nuju Pe$nye$le$nggaraan pe$me$rintahan Ne$gara yang Be$rsih dan 

Be$rtanggung Jawab, Jurnal Pro Justisia E$disi IV, (Unive$rsitas Parahiyangan, Bandung, 2000), h. 

22. 
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atau ke$we$nangan di$ I$ndone$si$a se$lalu di$gunakan dalam konse$p hukum publi$k.
39

 Ole$h kare$na i$tu, ne$gara harus di$be$ri$ ke$kuasaan dan ke$kuasaan me$rupakan 

ke$mampuan se$se$orang atau se$ke$lompok orang manusi$a untuk me$mpe$ngaruhi$ 

ti$ngkah laku se$se$orang atau se$ke$lompok lai$n se$de$mi$ki$an rupa se$hi$ngga pe$ri$laku 

i$tu se$suai$ de$ngan ke$i$ngi$nan dan tujuan dari$ orang atau ne$gara. Ke$we$nangan 

di$landasi$ ole$h ke$te$ntuan hukum yang di$se$but se$bagai$ ke$we$nangan hukum 

se$hi$ngga ke$we$nangan te$rse$but me$rupakan ke$we$nangan yang sah. Me$nurut 

Phi$li$pus M. Hadjon me$nge$mukakan bahwa ke$we$nangan di$pe$role$h me$lalui$ 3 

sumbe$r yai$tu, Atri$busi$, De$le$gasi$, dan Mandat. Suatu atri$busi$ me$nunjuk ke$pada 

ke$we$nangan yang asli$ atas dasar ke$te$ntuan hukum tata ne$gara. Atri$busi$ 

me$rupakan we$we$nang untuk me$mbuat ke$putusan (be$slui$t) yang langsung 

be$rsumbe$r ke$pada Undang-Undang dalam arti$ mate$ri$i$l. Rumusan lai$n me$ngatakan 

bahwa atri$busi$ me$rupakan pe$mbe$ntukan we$we$nang te$rte$ntu dan pe$mbe$ri$annya 

ke$pada organ te$rte$ntu. Yang dapat me$mbe$ntuk we$we$nang adalah organ yang 

be$rwe$nang be$rdasarkan pe$raturan Pe$rundang-undangan.
40

 

 Dalam kai$tan de$ngan konse$p atri$busi$, de$le$gasi$, dan mandat me$nurut J. G. 

Brouwe$ be$rpe$ndapat bahwa atri$busi$ me$rupakan ke$we$nangan yang di$be$ri$kan 

ke$pada suatu organ (i$nsti$tusi$) pe$me$ri$ntahan atau le$mbaga ne$gara ole$h suatu badan 

le$gi$slati$f yang i$nde$pe$nde$n, ke$we$nangan i$ni$ adalah ke$we$nangan asli$ yang ti$dak 

di$ambi$l dari$ ke$we$nangan yang ada se$be$lumnya. Badan le$gi$slati$f me$nci$ptakan 

ke$we$nangan mandi$ri$ dan bukan pe$rluasaan ke$we$nangan se$be$lumnya dan 

me$mbe$ri$kan ke$pada organ atau badan yang be$rkompe$te$n. Atri$busi$ me$rupakan 

                                                           
 

39
Philipus M Hadjon, Te$ntang We$we$nang, (Surabaya : Yuridika, 1997), h. 1. 
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Nur Basuki minarno, Pe$nyalahgunaan We$we$nang Dan Tindak Pidana Korupsi Dalam 
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we$we$nang yang me$le$kat pada suatu jabatan dalam Hukum Tata Ne$gara atri$busi$ 

di$tunjukkan dalam we$we$nang yang di$mi$li$ki$ ole$h organ pe$me$ri$ntah dalam 

me$njalankan pe$me$ri$ntahannya be$rdasarkan ke$we$nangan yang di$tunjuk ole$h 

pe$mbuat Undang-Undang, ke$we$nangan atri$busi$ te$rse$but me$nunjukkan pada 

ke$we$nangan asli$ atas dasar konsti$susi$ ke$we$nangan atri$busi$ hanya di$mi$li$ki$ ole$h 

De$wan Pe$rwaki$lan Rakyat (DPR), Pre$si$de$n, dan De$wan Pe$rwaki$lan Dae$rah 

(DPD) dalam hal Pe$mbe$ntukan Undang-Undang.
41

 

 De$le$gasi$ adalah ke$we$nangan yang di$ali$hkan dari$ ke$we$nangan atri$busi$ dari$ 

suatu organ (i$nsti$tusi$) pe$me$ri$ntahan ke$pada organ lai$nnya se$hi$ngga de$le$gator 

(organ yang te$lah me$mbe$ri$ ke$we$nangan) dapat me$nguji$ ke$we$nangan te$rse$but atas 

namanya. Se$dangkan pada mandat (mandator) me$mbe$ri$kan ke$we$nangan ke$pada 

organ lai$n (mandatari$s) untuk me$mbuat ke$putusan atau me$ngambi$l suatu ti$ndakan 

atas namanya. Pada ke$we$nangan mandat, ti$dak te$rdapat suatu pe$mi$ndahan 

ke$we$nangan te$tapi$ pe$mbe$ri$ mandat me$mbe$ri$kan ke$we$nangan ke$pada organ lai$n 

(mandatari$s) untuk me$mbuat ke$putusan atau me$ngambi$l suatu ti$ndakan atas 

namanya. Ke$we$nangan mandat me$rupakan pe$mbe$ri$an, pe$li$mpahan, atau 

pe$ngali$han ke$we$nangan ole$h suatu organ pe$me$ri$ntahan ke$pada pi$hak lai$n untuk 

me$ngambi$l ke$putusan atas tanggung jawab se$ndi$ri$. 

 Me$nurut Bagi$r Manan me$nge$mukakan bahwa dalam Hukum Tata Ne$gara, 

ke$kuasaan me$nggambarkan hak untuk be$rbuat atau ti$dak be$rbuat. We$we$nang 

me$ngandung arti$ hak dan ke$waji$ban di$mana hak be$ri$si$ ke$be$basan untuk 

me$lakukan se$buah ti$ndakan te$rte$ntu. Dalam hukum admi$ni$strasi$ ne$gara 
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we$we$nang pe$me$ri$ntahan yang be$rsumbe$r dari$ Pe$raturan Pe$rundang-undangan 

di$pe$role$h me$lalui$ cara-cara yai$tu atri$busi$, de$le$gasi$, dan mandat.
42

 Ada pe$rbe$daan 

me$ndasar antara ke$we$nangan atri$busi$ dan de$le$gasi$, pada atri$busi$ ke$we$nangan 

yang ada untuk di$li$mpahkan te$tapi$ ti$dak de$mi$ki$an pada de$le$gasi$, be$rkai$tan de$ngan 

asas le$gali$tas, ke$we$nangan ti$dak dapat di$de$le$gasi$kan se$cara be$sar te$tapi$ hanya 

mungki$n di$bawah kondi$si$ pe$raturan hukum yang me$ne$ntukan ke$mungki$nan atas 

de$le$gasi$ te$rse$but. 

 Si$fat ke$we$nangan se$cara umum di$bagi$ atas 3 (ti$ga) macam, yai$tu yang 

be$rsi$fat te$ri$kat, yang be$rsi$fat fakultati$f (pi$li$han) dan yang be$rsi$fat be$bas. Hal 

te$rse$but sangat be$rkai$tan de$ngan ke$we$nangan pe$mbuatan dan pe$ne$rbi$tan 

ke$putusan-ke$putusan (be$slui$te$n) dan ke$te$tapan-ke$te$tapan (be$schi$ki$nge$n) ole$h 

organ pe$me$ri$ntahan se$hi$ngga di$ke$nal adanya ke$putusan yang be$rsi$fat te$ri$kat dan 

be$bas.  

3)  Ke$we$nangan Pe$me$ri$ntah Dae$rah 

 Se$cara umum ke$we$nangan me$rupakan ke$kuasaan untuk me$lakukan se$mua 

ti$ndakan atau pe$rbuatan hukum publi$k. Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2014 Te$ntang Pe$me$ri$ntah Dae$rah. Pe$me$ri$ntah Dae$rah adalah badan 

pe$nye$le$nggaraan urusan pe$me$ri$ntahan ole$h Pe$me$ri$ntah Dae$rah dan De$wan 

Pe$rwaki$lan Rakyat Dae$rah (DPRD) de$ngan me$nggunakan asas otonomi$ dae$rah 

dan tugas pe$mbantuan de$ngan me$nggunakan pri$nsi$p otonomi$ se$luas-luasnya 

dalam si$ste$m Ne$gara Ke$satuan Re$publi$k I$ndone$si$a se$bagai$mana yang di$maksud 

dalam Undang-Undang Dasar Ne$gara Tahun 1945. Dalam susunan dan tata cara 
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pe$nye$le$nggaraan pe$me$ri$ntah dae$rah di$atur dalam Pasal 18 ayat (7) Undang-

Undang Dasar Ne$gara Tahun 1945, dalam se$buah si$ste$m pe$nye$le$nggaraan 

pe$me$ri$ntah dae$rah dapat di$arahkan untuk me$wujudkan ke$se$jahte$raan masyarakat 

yang me$lalui$ pe$ni$ngkatan pe$layanan, pe$mbe$rdayaan, dan pe$ran se$rta masyarakat, 

se$rta pe$ni$ngkatan daya sai$ng dae$rah de$ngan me$mpe$rhati$kan pri$nsi$p de$mokrasi$, 

pe$me$rataan, ke$adi$lan, dan ke$khasaan suatu dae$rah dalam si$ste$m Ne$gara Ke$satuan 

Re$publi$k I$ndone$si$a.
43

 

 Ne$gara Ke$satuan Re$publi$k I$ndone$si$a di$bagi$ atas dae$rah-dae$rah provi$nsi$, 

dae$rah kabupate$n dan dae$rah kota se$ti$ap dae$rah provi$nsi$ dan dae$rah kabupate$n 

kota me$mpunyai$ pe$me$ri$ntahan dae$rah yang di$atur dalam Pe$raturan Pe$rundang-

undangan. Pe$me$ri$ntah dae$rah, provi$nsi$ dan dae$rah kabupate$n kota me$ngatur 

se$ndi$ri$ urusan pe$me$ri$ntahannya, pe$me$ri$ntah dae$rah dapat me$njalankan se$buah 

otonomi$ dae$rah yang se$luasnya ke$cuali$ urusan pe$me$ri$ntah yang ole$h Undang-

Undang sudah di$te$ntukan se$bagai$ urusan pe$me$ri$ntah pusat.
44

 

 Dalam pe$laksanaan fungsi$ dan urusannya pe$me$ri$ntah dae$rah me$mi$li$ki$ 

be$be$rapa asas utama Pe$me$ri$ntah Dae$rah yang be$rkai$tan de$ngan ke$we$nangan dan 

otonomi$ dae$rah, se$bagai$ be$ri$kut :  

a. Asas Se$ntrali$sasi$ adalah asas yang me$nyatakan bahwa ke$we$nangan 

be$rada di$ Pe$me$ri$ntah Pusat 

b. Asas De$se$ntrali$sasi$ adalah asas yang me$nyatakan bahwa ke$we$nangan 

Pe$me$ri$ntah Pusat di$li$mpahkan ke$pada dae$rah otonomi 

c. Asas De$konse$ntrasi$ adalah asas yang me$nyatakan bahwa ke$we$nangan 

Pe$me$ri$ntah Pusat di$li$mpahkan ke$pada Pe$me$ri$ntah Dae$rah dan i$nstansi$ 

se$rta pe$rangkat dae$rah yang me$mbantu ke$rja Pe$me$ri$ntah Dae$rah 
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 Pe$me$ri$ntah Dae$rah me$mpunyai$ tujuan yang se$bagai$mana di$maksud dalam 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Te$ntang Pe$me$ri$ntah Dae$rah dalam 

bagi$an me$ni$mbang Undang-Undang te$rse$but yakni$ te$rwujudnya ke$se$jahte$raan 

masyarakat me$lalui$ pe$ni$ngkatan pe$layanan, pe$mbe$rdayaan, dan pe$ran se$rta 

masyarakat se$rta pe$ni$ngkatan daya sai$ng dae$rah de$ngan me$mpe$rhati$kan pri$nsi$p 

de$mokrasi$, pe$me$rataan, ke$adi$lan, dan ke$khasaan suatu dae$rah dalam si$ste$n 

Ne$gara Ke$satuan Re$publi$k I$ndone$si$a. 

3. Teori Harmonisasi Hukum 

1. Pengertian Harmonisasi Hukum 

 Harmoni$sasi$ hukum me$rupakan prose$s pe$nye$suai$an Pe$raturan Pe$rundang-

undangan, ke$putusan haki$m, ke$putusan pe$me$ri$ntah, si$ste$m hukum be$se$rta asas-

asas hukum yang me$mpunyai$ tujuan untuk me$ni$ngkatkan ke$satuan hukum, 

ke$pasti$an hukum, ke$adi$lan, ke$se$bandi$ngan, ke$gunaan dan ke$je$lasan hukum, tanpa 

harus me$ngaburkan maupun me$ngorbankan plurali$sme$ hukum.
45

 

 Badan Pe$mbi$naan Hukum Nasi$onal De$parte$me$n Ke$haki$man be$rpe$ndapat 

bahwa harmoni$sasi$ hukum adalah se$buah rangkai$an ke$gi$atan i$lmi$ah untuk 

me$ncapai$ prose$s pe$ngharmoni$sasi$an (pe$nye$larasan /ke$se$suai$an/ ke$se$i$mbangan) 

hukum te$rtuli$s yang me$ngacu pada ni$lai$-ni$lai$ sosi$ologi$s, fi$losofi$s, e$konomi$s dan 

yuri$di$s. Se$hi$ngga dari$ pe$nge$rti$an di$atas dapat di$arti$kan bahwa se$buah harmoni$sasi$ 

Pe$raturan Pe$rundang-undangan adalah suatu prose$s pe$nye$rasi$an dan pe$nye$larasan 
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26 

antar Pe$raturan Pe$rundang-undangan se$bagi$ suatu bagi$an i$nte$gral atau sub si$ste$m 

dari$ si$ste$m hukum guna me$ncapai$ suatu tujuan hukum.
46

 

2.  Ruang Lingkup Harmonisasi Hukum 

 Harmoni$sasi$ hukum dapat di$lakukan me$lalui$ pe$nce$gahan, di$mana upaya 

harmoni$sasi$ hukum yang di$lakukan untuk me$nghi$ndari$ te$rjadi$nya se$buah 

di$sharmoni$sasi$ hukum. Ke$ti$ka dalam pe$laksanaan Pe$raturan Pe$rundang-undangan 

dalam jumlah yang banyak yang me$mi$li$ki$ ke$te$rkai$tan satu de$ngan yang lai$n, 

maka te$ntu ji$ka ti$dak di$kaji$ se$cara bai$k dan me$ndalam dalam prose$s 

pe$mbe$ntukannya, maka akan be$ri$mpli$kasi$ pada te$rjadi$nya di$sharmoni$sasi$ hukum. 

Mi$salnya ke$ti$ka te$rjadi$ be$nturan norma hukum antara PP de$ngan UU atau UU 

de$ngan UU yang lai$n. Harmoni$sasi$ hukum hadi$r untuk bi$sa me$nanggulangi$ ke$ti$ka 

te$rjadi$ di$sharmoni$sasi$ hukum. Adapun di$shamoni$ hukum bi$sa te$rjadi$ ole$h 

be$be$rapa faktor, di$antaranya
47

: 

a) Jumlah Pe$raturan Pe$rundang-undangan yang sangat banyak yang 

be$rlaku dalam   si$ste$m tata  pe$me$ri$ntahan 

b) Pe$rbe$daan ke$pe$nti$ngan dan pe$nafsi$ran 

c) Ke$se$njangan dalam pe$mahaman te$kni$s be$se$rta pe$mahaman hukum 

me$nge$nai$   tata pe$me$ri$ntahan yang bai$k 

d) Ke$ndala hukum yang di$hadapi$ di$ pe$laksanaan Pe$raturan Pe$rundang-

undangan yang te$rsusun dari$ me$kani$sme$ pe$ngaturan, admi$ni$strasi$ 

pe$ngaturan, anti$si$pasi$ te$rhadap pe$rubahan se$rta pe$ne$gakan hukum 

e) Hambatan hukum yang di$hadapi$ di$ pe$ne$rapan Pe$raturan Pe$rundang-

undangan, adalah be$rupa tumpang ti$ndi$h ke$we$nangan be$se$rta adanya 

be$nturan ke$pe$nti$ngan 

 

3.   Fungsi Harmonisasi Hukum 
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  Fungsi$ dari$ harmoni$sasi$ hukum adalah untuk me$nce$gah dan 

me$nanggulangi$ te$rjadi$nya se$buah di$sharmoni$sasi$ hukum. Untuk me$nce$ngah 

te$rjadi$nya di$shamoni$sasi$ hukum maka di$lakukan me$lalui$ pe$ne$muan hukum, 

pe$nalaran hukum dan me$mbe$ri$kan argumantasi$ hukum yang logi$s dan rasi$onal. 

Se$mua upaya di$lakukan de$ngan tujuan untuk me$ne$gaskan ke$he$ndak hukum, 

ke$he$ndak masyarakat dan ke$he$ndak moral. Hal i$ni$ di$lakukan untuk 

me$nganti$si$pasi$ ke$nyataan te$ntang adanya faktor-faktor pote$nsi$al yang be$rpote$nsi$ 

me$nye$babkan te$rjadi$nya se$buah di$sharmoni$ hukum. 

 

4.  Substansi Harmonisasi Hukum 

  Untuk me$wujudkan suatu tata pe$me$ri$ntahan yang bai$k, maka me$lalui$ 

harmoni$sasi$ hukum di$harapkan dapat dapat me$nce$rmi$nkan ke$te$rpaduan dalam 

pe$ne$rapkan Pe$raturan Pe$rundang-undangan. Dalam pe$nje$lasan subbab di$atas, 

harmoni$sasi$ hukum be$rpe$ran dalam me$nce$gah dan me$langgulangi$ di$sharmoni$sasi$ 

hukum. Dapat di$arti$kan bahwa harmoni$sasi$ hukum dalam prose$s Pe$mbe$ntukan 

Pe$rundang-undangan me$rupan ke$gi$atan untuk me$nye$laraskan dan me$ye$suai$kan 

antara suatu Pe$rundang-undangan yang satu de$ngan yang lai$nnya, bai$k se$cara 

se$jajar (hori$zontal) maupun se$cara hi$e$rarki$s (ve$rti$kal)
48

. 

 Substansi$ harmoni$sasi$ hukum di$cocokkan de$ngan ke$butuhan hukum 

di$dalam masyarakat yai$tu ke$butuhan masyarakat akan se$buah ke$adi$lan, ke$pasti$an 

hukum dan ke$manfaatan. Me$nurut Wi$ci$pto Se$ti$adi$ ada dua aspe$k yang harus 

                                                           
 

48
Maria Farida Indrati, Me$ningkatkan Kualitas Pe$raturan Pe$rundang-undangan di 
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di$harmoni$sasi$kan pada saat prose$s pe$nyusunan pe$raturan Pe$rundang-undangan, 

yai$tu
49

: 

a. Yang be$rkai$tan de$ngan aspe$k konse$psi$ mate$ri$ dan muatan 

b. I$de$nti$fi$kasi$ pe$nye$bab te$rjadi$nya di$sharmoni$sasi$ hukum 

c. Cara pe$ne$muan hukum de$ngan me$makai$ me$tode$ pe$nafsi$ran 

de$ngan me$tode$ konstruksi$ hukum untuk me$rubah si$tuasi$ hukum 

yang di$sharmoni$ me$njadi$ harmoni$ 

d. Upaya pe$nalaran hukum agar hasi$l pe$nafsi$ran dan kontruksi$ 

hukum i$tu se$suai$ akal atau me$me$nuhi$ unsur logi$ka 

e. Pe$nyusunan argume$ntasi$ atau pe$ndapat yang rasi$onal de$ngan 

me$mpe$rgunakan pe$mahaman tata pe$me$ri$ntahan yang bai$k agar 

me$ndukung se$rta me$nje$laskan hasi$l pe$nafsi$ran hukum, kontuksi$ 

hukum, dan pe$ndapat yang rasi$onal di$laksanakan atau di$buat untuk 

me$ne$mukan: 

a. Ke$he$ndak hukum atau ci$ta hukum (re$ch i$de$e$), yai$tu ke$pasti$an   

hukum. 

b. Ke$he$ndak masyarakat, yai$tu ke$adi$lan 

c. Ke$he$ndak moral. Yai$tu ke$be$naran 

 

4. Teori Executive Review 

     1. Pengertian Executive Review 

             E$xe$cuti$ve$ Re$vi$e$w me$rupakan kompe$te$nsi$ dari$ le$mbaga e$kse$kuti$f untuk 

me$lakukan pe$ngontrolan te$rhadap si$ste$m yang di$buat ole$h pe$me$ri$ntahannya 

dalam hal i$ni$, E$xe$cuti$ve$ Re$vi$e$w dapat di$katakan se$bagai$ control i$nte$rnal se$cara 

re$ge$li$ng maupun be$schi$kki$ng. Obje$k dari$ E$xe$cuti$ve$ Re$vi$e$w yakni$; ke$putusan 

normati$f di$ dalam substansi$nya be$ri$si$ te$ntang pe$ngaturan de$ngan be$rsi$fat abstrak, 

me$ngi$kat se$cara umum, dan be$rlaku te$rus me$ne$rus (De$ue$rhafti$g), se$dangkan 

ke$putusan normati$f di$ dalam substansi$nya be$ri$si$ te$ntang pe$ne$tapan admi$ni$strati$f 

yang be$rsi$fat se$kali$ pake$k (E$i$nmali$g) di$se$but se$bagai$ ke$putusan (Be$schi$kki$ng), 

ke$putusan (Be$schi$kki$ng) me$njadi$ obje$k dari$ Pe$radi$lan Tata Usaha Ne$gara (Le$gal 
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Control). E$xe$cuti$ve$ Re$vi$e$w di$re$ali$sasi$kan dalam be$ntuk pe$ngawasan Pre$ve$nti$f 

dan Re$pre$si$f te$rhadap Pe$rda. Pe$ngawasan Pre$ve$nti$f adalah pe$ngawasan yang 

be$rtujuan untuk me$lakukan pe$nce$gahan se$me$ntara yang be$rarti$ me$nce$gah 

te$rjadi$nya di$sharmoni$sasi$ produk dae$rah te$rhadap Undang-Undang yang le$bi$h 

ti$nggi$ se$rta pe$langgaran te$rhadap ke$pe$nti$ngan umum, maka pe$rlu di$lakukan 

pe$nguji$an dan e$valuasi$ se$cara si$gni$fi$kan te$rhadap rape$rda se$be$lum rape$rda 

di$sahkan dan di$undangkan. Pe$ngawasan Re$pre$si$f adalah pe$ngawasan yang 

di$lakukan se$te$lah Pe$rda te$rse$but di$sahkan dan di$undangkan apabi$la te$rjadi$ 

di$sharmoni$sasi$ te$rhadap produk hukum yang be$rsi$fat Re$ge$li$ng de$ngan posi$si$ le$bi$h 

ti$nggi$, maka pe$ngawasan Re$pre$si$f akan be$rujung pada pe$mbatalan Pe$rda
50

.  

2. Fungsi Executive Review 

Fungsi$ E$xe$cuti$ve$ Re$vi$e$w yai$tu se$bagai$ kontrol normati$f, pe$nguji$an dapat 

di$lakukan ole$h le$mbaga pe$mbuatnya se$ndi$ri$ atau juga dapat di$lakukan ole$h 

le$mbaga di$luar le$mbaga pe$mbuat pe$raturan te$rse$but. Apabi$la pe$nguji$an yang 

di$lakukan ole$h le$mbaga pe$mbuatnya dapat di$se$but pe$nguji$an i$nte$rnal atau 

pe$ngawasan i$nte$rnal, te$tapi$ ji$ka yang me$lakukan pe$nguji$an te$rse$but adalah 

le$mbaga di$luar le$mbaga pe$mbuatnya dapat di$se$but pe$nguji$an e$kste$rnal atau 

pe$ngawasan e$kste$rnal.
51

 

Le$mbaga pe$mbuat Pe$raturan Pe$rundang-undangan di$mungki$nkan 

me$nguji$ produk hukumnya se$ndi$ri$, dan apabi$la ke$we$nangan pe$mbe$ntukan 
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pe$raturan Pe$rundang-undangan di$le$takkan pada e$kse$kuti$f maka kontrol normati$f 

pe$nguji$an te$rse$but lazi$m di$se$but de$ngan E$xe$cuti$ve$ Re$vi$e$w. Kontrol Normati$f i$ni$ 

di$maksudkan untuk me$nce$gah agar se$gala be$ntuk ke$gi$atan pe$me$ri$ntah dalam 

me$njalankan ke$gi$atan pe$me$ri$ntahan ti$dak te$rje$bak pada prakti$k otori$tari$an, se$bab 

ke$ce$ndrungan pada otori$tari$an sangat te$rbuka.
52

 

 

 

Penelitian Terdahulu 

1. Re$nzi$a Darma Fakultas Syari$ah dan Hukum Uni$ve$rsi$tas I$slam Ne$ge$ri$ Sultan 

Kasi$m Ri$au, yang be$rjudul “Fungsi$ harmoni$sasi$ dalam Pe$mbe$ntukan 

Pe$raturan Dae$rah Provi$nsi$ Ri$au Ole$h Kantor Wi$layah Ke$me$ntri$an Hukum 

dan Ham Ri$au” pada tahun 2015, adapun pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah je$ni$s pe$ne$li$ti$an 

hukum sosi$ologi$s yang be$rlokasi$ di$ Kantor Wi$layah Ke$me$nte$ri$an Hukum dan 

HAM Ri$au kota Pe$kanbaru dan be$rsi$fat de$skri$pti$f kuali$tati$f, sumbe$r data 

dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah pri$me$r dan se$kunde$r, me$tode$ pe$ngumpulan data 

di$lakukan se$suai$ je$ni$s pe$ne$li$ti$an yai$tu lapangan dan ke$pustakaan 

pe$ngumpulan data di$lakukan de$ngan cara obse$rvasi$, wawancara, dan studi$ 

ke$pustakaan de$ngan me$nggunakan me$tode$ Purpossi$ve$ Sampli$ng, tujuan 

pe$ne$li$ti$an i$ni$ untuk me$mbahas bagai$mana fungsi$ harmoni$sasi$ dalam 

pe$mbe$ntukan pe$raturan dae$rah. 

Pe$rsamaan dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah pe$ne$li$ti$an i$ni$ me$mbahas te$ntang 

pe$ngharmoni$sasi$an te$rhadap pe$raturan yang te$lah di$te$tapkan. Pe$rbe$daan 
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John Adle$r dan Pe$te$r E$nglish, Juidicial Re$vie$w of the$ E$xe$cutive$, dalam “Constutional 

and Administrative$ Law”, (London: Macmillan Profe$ssional Maste$rs, 1989), h. 289-296. 
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pe$ne$li$ti$an te$rdahulu dan pe$nuli$s yai$tu  Hasi$l Pe$ne$li$ti$an te$rdahulu me$nunjukan 

bahwa dalam pe$mbe$ntukan Pe$raturan Dae$rah Provi$nsi$ Ri$au be$lum maksi$mal. 

Hal i$ni$ di$kare$nakan dari$ total 46 Program Le$gi$slasi$ Dae$rah Provi$nsi$ Ri$au 

tahun 2013 dan 2014 hanya me$ngi$ri$mkan se$banyak 9 Ranpe$rda atau se$ki$tar 

19,56% dari$ total daftar Prole$gda tahun 2013 dan 2014 ke$pada Kantor 

Wi$layah Ke$me$nte$ri$an Hukum dan HAM Ri$au untuk di$lakukan prose$s 

Harmoni$sasi$. Ke$ndala yang di$hadapi$ ole$h Kantor Wi$layah Ke$me$nte$ri$an 

Hukum dan HAM Ri$au te$rle$tak pada ke$mauan dan ke$te$rbukaan pe$me$ri$ntah 

dae$rah Provi$nsi$ Ri$au untuk me$ngi$ri$mkan Ranpe$rda agar di$lakukan Prose$s 

Harmoni$sasi$, se$rta ke$ndala yuri$di$s yai$tu multi$tafsi$rnya pasal 58 ayat 2 UU 

PPP dan pasal 36 ayat 3 prose$s koordi$nasi$ ti$dak be$rlaku mutati$s-mutandi$s 

se$bagai$mana ke$be$rlakuan mutati$s-mutandi$s pasal 21 ayat 4 dalam Prole$gnas 

se$hi$ngga me$njadi$ hambatan dalam pe$laksanaan tugas pokok dan fungsi$ 

Kantor Wi$layah Ke$me$nte$ri$an Hukum dan HAM Ri$au dalam prose$s 

Harmoni$sasi$ Ranpe$rda se$rta kurangnya sosi$ali$sasi$ yang di$lakukan ole$h 

Kantor Wi$layah Ke$me$nte$ri$an Hukum dan HAM Ri$au akan pe$nti$ngnya prose$s 

harmoni$sasi$ yang di$lakukan ole$h te$naga ahli$ pe$rancang pe$raturan pe$rundang-

undangan.  

Se$dangkan pe$nuli$s me$nunjukan faktor pe$nghambat di$antara nya adalah: 

dalam Pe$ngharmoni$sasi$an Pe$rda sudah me$ne$ntukan pe$njadwalan 

pe$ngharmoni$sasi$an dari$ kantor Ke$me$ntri$an Wi$layah Hukum dan Ham Ri$au 

se$hi$ngga ti$dak te$rjadi$ pe$ngunduran waktu pe$njadwalan rapat harmoni$sasi$ 

yang te$lah di$te$ntukan  
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2. Se$mi$ Tangke$ Uni$ve$rsi$tas Hasanuddi$n Makassar, yang be$rjudul 

“Pe$ngharmoni$sasi$an Pe$raturan Dae$rah yang te$rkai$t de$ngan pe$re$ncanaan 

pe$mbangunan dae$rah ole$h kantor wi$layah Hukum dan Ham Maluku” pada 

tahun 2012, pe$ne$li$ti$an i$ni$ be$rsi$fat de$skri$ti$f. Pe$ngumpulan data di$lakukan 

me$lalui$ hasi$l wawancara, obse$rvasi$, dan ke$pustakaan. Data di$anali$si$s de$ngan 

anali$si$s kuali$tati$f. tujuan pe$ne$li$ti$an i$ni$ untuk me$mbahas bagai$mana 

pe$ngharmoni$sasi$an pe$raturan dae$rah. 

Pe$rsamaan dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah pe$ne$li$ti$an i$ni$ me$mbahas te$ntang 

pe$ngharmoni$sasi$an te$rhadap pe$raturan yang te$lah di$te$tapkan. Pe$rbe$daan 

pe$ne$li$ti$an te$rdahulu dan pe$nuli$s yai$tu  Hasi$l Pe$ne$li$ti$an te$rdahulu me$nunjukan 

bahwa di$be$ntuknya Pe$raturan Dae$rah te$ntang Program Waji$b Be$lajar 12 

Tahun di$ Maluku kare$na se$suai$ de$ngan pe$mbukaan UUD 1945, pe$ndi$di$kan 

dasar 9 tahun yang te$lah tuntas pari$purna tahun 2008 dan untuk me$nci$ptakan 

sumbe$r daya manusi$a Maluku yang be$rkuali$tas. Se$dangkan di$be$ntuknya 

Pe$raturan Dae$rah te$ntang Pe$nge$lolaan dan Pe$le$stari$an Sagu, kare$na sagu 

se$bagai$ makanan pokok lokal, ke$tahanan pangan dae$rah, hutan sagu yang 

mulai$ musnah dan be$rkurang, me$mpe$rtahankan konse$rvasi$ ai$r tawar untuk 

ke$butuhan pulau-pulau ke$ci$l. Ke$mudi$an dalam pe$laksanaan harmoni$sasi$ 

pe$raturan dae$rah te$rhadap ke$dua pe$rda te$rse$but, me$nunjukan masi$h adanya 

be$be$rapa pe$raturan pe$rundang-undangan yang di$cantumkan ti$dak se$jalan dan 

ti$dak be$rkai$tan de$ngan ke$dua Pe$rda te$rse$but. Adapun Pe$ran Kanwi$l 

Ke$me$nte$ri$an Hukum dan HAM Maluku dalam Pe$ngharmoni$sasi$an ke$dua 

Pe$raturan Dae$rah te$rse$but adalah me$mbantu pi$hak Bi$ro Hukum dan HAM 
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Se$kre$tari$at Dae$rah Provi$nsi$ dalam me$ngharmoni$sasi$kan de$ngan be$rbagai$ 

dasar pe$rti$mbangan di$be$ntuknya Pe$rda dan me$ngharmoni$sasi$kan Pe$rda 

de$ngan Pe$raturan Pe$rundang-undangan yang le$bi$h ti$nggi$ dan se$de$rajat se$rta 

te$kni$s pe$nyusunan Pe$rda yang se$suai$ de$ngan UU No.10 Tahun 2004 

se$bagai$mana te$lah di$ganti$ de$ngan UU No.12 Tahun 2011 te$ntang 

Pe$mbe$ntukan Pe$raturan Pe$rundang-undangan. 

 Se$dangkan pe$nuli$s me$nunjukan faktor pe$nghambat di$antara nya 

adalah: dalam Pe$ngharmoni$sasi$an Pe$rda sudah me$ne$ntukan pe$njadwalan 

pe$ngharmoni$sasi$an dari$ kantor Ke$me$ntri$an Wi$layah Hukum dan Ham Ri$au 

se$hi$ngga ti$dak te$rjadi$ pe$ngunduran waktu pe$njadwalan rapat harmoni$sasi$ 

yang te$lah di$te$ntukan  

3. Hafi$z Andi$ Sade$wo Fakultas Hukum Uni$ve$rsi$tas Brawi$jaya Malang, yang 

be$rjudul “Urge$nsi$ Harmoni$sasi$ dan Si$nkroni$sasi$ Pe$raturan Dae$rah Dalam 

Pe$mbe$ntukan Pe$raturan Dae$rah yang Parti$si$pati$f” pada tahun 2015, Pe$ne$li$ti$an 

i$ni$ me$nggunakan me$tode$ yuri$di$s e$mpi$ri$s yang di$lakukan di$ Bagi$an Hukum 

Pe$me$ri$ntah Kota Ke$di$ri$ dan juga me$nggunakan pe$nde$katan komparati$f 

de$ngan me$lakukan pe$rbandi$ngan harmoni$sasi$ pada De$wan Pe$rwaki$lan 

Rakyat Re$publi$k I$ndone$si$a (DPR RI$), tujuan pe$ne$li$ti$an i$ni$ untuk 

me$nganali$si$s apa urge$nsi$ dari$ harmoni$sasi$ dan si$nkroni$sasi$ pe$raturan dae$rah 

dalam pe$mbe$ntukan Undang-Undangan. 

Pe$rsamaan dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah pe$ne$li$ti$an i$ni$ me$mbahas te$ntang 

pe$ngharmoni$sasi$an te$rhadap pe$raturan yang te$lah di$te$tapkan. Pe$rbe$daan 

pe$ne$li$ti$an te$rdahulu dan pe$nuli$s yai$tu  Hasi$l Pe$ne$li$ti$an te$rdahulu me$nunjukan 
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bahwa si$nkroni$sasi$ pe$raturan  dae$rah (pe$rda)  di$  Kota  Ke$di$ri$. Harmoni$sasi$  

di$  Kota Ke$di$ri$ be$lum me$ngatur se$cara je$las aspe$k apa yang se$harusnya di$ 

harmoni$sasi$kan. Harmoni$sasi$ dan  si$nkroni$sasi$ di$  dae$rah  juga  be$lum  

me$ngatur  te$ntang  jangka waktu   harmoni$sasi$   pada   pe$rda,   yang   

me$nye$babkan   ke$ti$dakpasti$an   hukum. Harmoni$sasi$  dalam  pe$ne$li$ti$an  i$ni$  

di$arti$kan  se$bagai$  upaya  untuk  me$mbuat  se$suai$ de$ngan  pe$raturan  yang  

se$jajar dan  si$nkroni$sasi$  di$arti$kan  se$bagai$  upaya  me$mbuat se$suai$  de$ngan  

pe$raturan  dalam  hi$e$rarki$  ve$rti$kal.  Pada  tahun  2012  te$rdapat 824 pe$rda  

yang di$batalkan ole$h  Ke$me$nte$ri$an Dalam Ne$ge$ri$ dari$ ri$buan pe$rda  yang di$ 

e$valuasi$ ole$h Pe$me$ri$ntah Pusat.  

Se$dangkan pe$nuli$s me$nunjukan faktor pe$nghambat di$antara nya adalah: 

dalam Pe$ngharmoni$sasi$an Pe$rda sudah me$ne$ntukan pe$njadwalan 

pe$ngharmoni$sasi$an dari$ kantor Ke$me$ntri$an Wi$layah Hukum dan Ham Ri$au 

se$hi$ngga ti$dak te$rjadi$ pe$ngunduran waktu pe$njadwalan rapat harmoni$sasi$ 

yang te$lah di$te$ntukan. 

4. He$ru Purwanto Fakultas Hukum Uni$ve$rsi$tas Muhammadi$yah Surakarta, yang 

be$rjudul “Harmoni$sasi$ Re$gulasi$ Pe$raturan Pe$rundang-undangan Te$ntang 

Pe$ngaturan Ruang Te$rbuka Hi$jau Publi$k” pada tahun 2018. 

Pe$rsamaan pe$ne$li$ti$an te$rdahulu dan pe$nuli$s yai$tu  pe$ne$li$ti$an i$ni$ 

me$mbahas te$ntang pe$ngharmoni$sasi$an te$rhadap pe$raturan yang te$lah 

di$te$tapkan. Pe$rbe$daan pe$ne$li$ti$an te$rdahulu dan pe$nuli$s yai$tu  Hasi$l Pe$ne$li$ti$an 

te$rdahulu me$nunjukan bahwa Harmoni$sasi$ Re$gulasi$ Pe$raturan Pe$rundang-

undangan Te$ntang Pe$ngaturan Ruang Te$rbuka Hi$jau Publi$k Harmoni$sasi$ 
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pe$raturan pe$raturan pe$rundang-undangan te$ntang pe$ngaturan ruang te$rbuka 

hi$jau untuk umum i$ni$ be$rangkat dari$ pe$raturan dae$rah Surakarta nomor 1 

Tahun 2012 te$ntang Re$ncana Tata Ruang Wi$layah Kota Surakarta Tahun 

2011-2031 te$rhadap pe$raturan pe$rundang-undangan lai$nnya se$suai$ de$ngan 

te$ori$ hi$e$rarki$. norma. Di$mana dalam pe$ngaturannya te$lah te$rci$pta si$nkroni$sasi$ 

dan harmoni$sasi$ pe$raturan pe$rundang-undangan me$nge$nai$ RTH publi$k. 

Namun dari$ data yang di$ke$luarkan ole$h Badan Li$ngkungan Hi$dup Kota 

Surakarta tahun 2015 total RTH publi$k baru se$be$sar 9,72%, se$dangkan dalam 

pe$raturan kawasan di$se$butkan bahwa RTH publi$k mi$ni$mal 20% dari$ total 

luas wi$layah kota. Arti$nya pe$mbuatan pe$raturan dae$rah te$rse$but se$akan hanya 

me$ngi$kuti$ pe$raturan pe$rundang-undangan yang ada di$ atasnya tanpa me$li$hat 

ke$adaan yang ada di$ kota Surakarta, kare$na untuk me$ni$ngkatkan ruang 

te$rbuka hi$jau publi$k dari$ 9,72% me$njadi$ le$bi$h dari$ 20% i$tu bukanlah hal yang 

mudah. Kare$na pe$me$ri$ntah kota harus me$lakukan ali$h fungsi$ lahan le$bi$h dari$ 

10% luas wi$layah kota untuk di$jadi$kan se$bagai$ ruang te$rbuka hi$jau publi$k. 

Se$dangkan angka mi$ni$mal 30% untuk ruang te$rbuka hi$jau me$rupakan standar 

mi$ni$mum bagi$ suatu kota untuk di$katakan se$bagai$ kota yang i$de$al, arti$nya 

be$saran ruang te$rbuka hi$jau bagi$ suatu kota bi$sa saja be$rbe$da-be$da te$tapi$ 

haruslah le$bi$h dari$ 30% luas wi$layah kota, kare$na hal i$tu adalah hak bagi$ 

se$ti$ap warga ne$gara Re$publi$k I$ndone$si$a untuk me$mpe$role$h li$ngkungan hi$dup 

yang bai$k dan se$hat se$suai$ pasal 28 H ayat (1) Undang-Undang Dasar Ne$gara 

Re$publi$k I$ndone$si$a Tahun 1945. 
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Se$dangkan pe$nuli$s me$nunjukan faktor pe$nghambat di$antara nya adalah: 

dalam Pe$ngharmoni$sasi$an Pe$rda sudah me$ne$ntukan pe$njadwalan 

pe$ngharmoni$sasi$an dari$ kantor Ke$me$ntri$an Wi$layah Hukum dan Ham Ri$au 

se$hi$ngga ti$dak te$rjadi$ pe$ngunduran waktu pe$njadwalan rapat harmoni$sasi$ 

yang te$lah di$te$ntukan. 

5. H. Ari$s Suli$yono Uni$ve$rsi$tas Muri$a Kudus, yang be$rjudul “si$nkroni$sasi$ 

pe$raturan dae$rah kabupate$n kudus nomor 10 tahun 2015 dalam si$ste$m 

Pe$rundang-undangan” pada tahun 2018. Adapun tujuan pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah 

Me$ndi$skri$psi$kan si$nkroni$sasi$ dan harmoni$sasi$ pe$ngaturan me$nge$nai$ 

pe$raturan dae$rah Me$ndi$skri$psi$kan Si$nkroni$sasi$ dan harmoni$sasi$ Pe$raturan 

Dae$rah Kabupate$n Kudus No.10 Tahun 2015 te$ntang usaha Hi$buran Di$skoti$k, 

Ke$lab Malam, PUB, dan Pe$nataan Hi$buran Karaoke$ te$rhadap undang-undang 

yang te$rce$rmi$n dalam uji$ mate$ri$ yang te$rtuang dalam putusan Mahkamah 

Agung RI$ No 06.P/HUM/2016. Se$bagai$ pe$ne$li$ti$an hukum, maka pe$ne$li$ti$an 

i$ni$ te$rmasuk ke$ dalam pe$ne$li$ti$an hukum normati$ve$ atau pe$ne$li$ti$an pe$ne$li$ti$an 

doctri$nal yai$tu pe$ne$li$ti$an yang me$nggunakan bahan pustaka atau data 

se$kunde$r yang te$rdi$ri$ dari$ bahan hukum pri$me$r, bahan hukum se$kunde$r dan 

bahan hukum te$rsi$e$r se$bagai$ data utama. Pe$nde$katan yang di$gunakan dalam 

pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah pe$nde$katan yuri$di$s normati$ve$. Prose$s anali$si$s di$lakukan 

se$cara be$rsamaan de$ngan pe$ngumpulan data, me$lalui$ be$be$rapa tahapan 

me$lalui$ prose$s pe$ngumpulan data, re$duksi$ data, pe$nyaji$an data dan ve$ri$fi$kasi$ 

atau pe$nari$kan ke$si$mpulan. 
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Pe$rsamaan pe$ne$li$ti$an te$rdahulu dan pe$nuli$s yai$tu  pe$ne$li$ti$an i$ni$ 

me$mbahas te$ntang pe$ngharmoni$sasi$an te$rhadap pe$raturan yang te$lah 

di$te$tapkan. Pe$rbe$daan pe$ne$li$ti$an te$rdahulu dan pe$nuli$s yai$tu  Hasi$l Pe$ne$li$ti$an 

te$rdahulu me$nunjukan bahwa Si$nkroni$sasi$ dan harmoni$sasi$ Pe$raturan Dae$rah 

(Pe$rda) de$ngan Undang-Undang (Studi$ Atas Pe$raturan Dae$rah Kabupate$n 

Kudus No. 10 tahun 2015) E$se$nsi$ dari$ otonomi$ dae$rah adalah me$mbe$ri$kan 

ke$we$nangan ke$pada dae$rah otonom untuk me$ngatur urusan yang me$njadi$ 

ke$we$nangannya be$rdasarkan karakte$ri$sti$k dae$rah masi$ng-masi$ng.Namun 

de$mi$ki$an, pe$ngaturan te$rse$but te$tap ti$dak di$pe$rke$nankan be$rte$ntangan de$ngan 

pe$raturan pe$rundang–undangan yang le$bi$h ti$nggi$ dan ke$pe$nti$ngan 

umum.Be$rke$naan de$ngan hal te$rse$but, maka pe$ngaturan dalam Pe$rda di$ 

hadapkan pada pe$rsoalan bagai$mana agar Pe$rda dapat me$ngatur urusan 

ke$we$nangan se$suai$ de$ngan karakte$ri$sti$k dae$rahnya, namun ti$dak 

be$rte$ntangan de$ngan pe$raturan pe$rundang – undangan yang le$bi$h ti$nggi$. Hal 

i$ni$ me$njadi$kan pe$maknaan te$rhadap si$nkroni$sasi$ dan harmoni$sasi$ pe$raturan 

me$njadi$ sangat pe$nti$ng.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian & Sifat Penelitian 

1. Je$ni$s pe$ne$li$ti$an yang di$gunakan yai$tu pe$ne$li$ti$an hukum e$mpi$ri$s, yai$tu me$tode$ 

pe$ne$li$ti$an hukum yang be$rupaya untuk me$li$hat hukum dalam arti$an yang 

nyata atau dapat di$katakan me$li$hat bagai$mana be$ke$rjanya hukum di$ 

masyarakat atau bi$asa di$se$but de$ngan pe$ne$li$ti$an lapangan.
53

 

2. Se$dangkan si$fat pe$ne$li$ti$annya dapat di$golongkan ke$pada pe$ne$li$ti$an yang 

be$rsi$fat de$skri$pti$f, kare$na dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ pe$nuli$s me$ngadakan pe$ne$li$ti$an 

langsung pada lokasi$ atau te$mpat yang di$te$li$ti$ be$rtujuan untuk me$mpe$role$h 

gambaran yang se$cara je$las dan le$ngkap te$ntang suatu ke$adaan atau masalah 

yang se$dang di$te$li$ti$. 

B. Pendekatan Penelitian 

Pe$nde$katan pe$ne$li$ti$an yang pe$nuli$s gunakan adalah pe$nde$katan pe$ne$li$ti$an 

hukum sosi$ologi$s, pe$ne$li$ti$an sosi$ologi$s adalah pe$ne$li$ti$an i$lmi$ah yang me$rupakan 

pe$ni$njauan fe$nome$na se$cara si$ste$mati$s, te$rkontrol, e$mpi$ri$s, dan kri$ti$s di$padu ole$h 

te$ori$ dan hi$pote$si$s te$ntang fe$nome$na yang te$rjadi$. Pe$ne$li$ti$an sosi$ologi$s yai$tu 

pe$ne$li$ti$an yang di$lakukan langsung ke$ lapangan de$ngan me$lakukan pe$ngamatan 

atau obse$rvasi$ dan di$lanjutkan de$ngan wawancara. 
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Joe$nadi E$ffe$ndi dan Je$onny Ibrahim, Me$tode$ Pe$ne$litian Hukum Normatif Dan E$mpiris, 

(De$pok: Pranadame$dia Group, 2016), h. 150.  
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

  Subje$k dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah Ke$pala Sub Bi$dang Fasi$li$tasi$ 

Pe$mbe$ntukan Produk Hukum Dae$rah Kantor Wi$layah Hukum dan Ham Ri$au dan 

se$mua pi$hak yang te$rli$bat dalam Pe$laksanaan Pe$ngharmoni$sasi$an Pe$raturan 

Dae$rah Kota Pe$kanbaru Be$rdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 

Te$ntang Pe$rubahan ke$dua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 Te$ntang 

Pe$mbe$ntukan Pe$raturan Pe$rundang-undangan. Se$dangkan obje$k pe$ne$li$ti$an adalah 

Pe$laksanaan Pe$ngharmoni$sasi$an Pe$raturan Dae$rah Kota Pe$kanbaru Be$rdasarkan 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 Te$ntang Pe$rubahan ke$dua Atas Undang-

Undang Nomor 12 Tahun 2011 Te$ntang Pe$mbe$ntukan Pe$raturan Pe$rundang-

undangan. 

D. Lokasi Penelitian 

Dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ yang me$njadi$ lokasi$ pe$ne$li$ti$an adalah di$ kota 

pe$kanbaru yai$tu pada Kantor Wi$layah Ke$me$ntri$an Hukum dan HAM Ri$au , Hal 

i$ni$ di$kare$nakan be$rdasarkan Pasal 58 Undang-Undang No 13 Tahun 2022 bahwa 

pe$laksanaan pe$ngharmoni$sasi$an Ranpe$rda me$njadi$ ke$we$nangan mutlak Kanwi$l 

Ke$me$nkum Ham dan Kota Pe$kanbaru se$dang me$lakukan Pe$ngharmoni$sasi$an Dan 

Pe$mantapan Konse$psi$ Rancangan Pe$raturan Dae$rah, adapun alasan pe$ne$li$ti$an i$ni$ 

di$lakukan dapat me$njadi$ landasan untuk di$lakukannya pe$ne$li$ti$an yang le$bi$h 

komple$ks lagi$ se$rta ki$ranya dapat me$njadi$ bagi$an dari$ pe$nge$mbangan I$lmu 

Pe$nge$tahuan di$ bi$dang I$lmu Hukum. 
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E. Informan Penelitian 

I$nforman pe$ne$li$ti$an adalah orang yang me$mbe$ri$kan i$nformasi$ atau data 

yang re$le$van, atau me$njawab pe$rtanyaan-pe$rtanyaan pe$nuli$s. Bai$k pe$rtanyaan 

te$rtuli$s maupun li$san.
54

 I$nforman pe$ne$li$ti$an me$li$puti$ be$be$rapa macam, yai$tu :  

1. I$nforman kunci$ (ke$y i$nforman) me$rupakan me$re$ka yang me$nge$tahui$ dan 

me$mi$li$ki$ be$rbagai$ i$nformasi$ pokok yang di$pe$rlukan dalam pe$ne$li$ti$an. 

I$nforman kunci$ (ke$y i$nforman) adalah E$fa Susanti$, S.I$.P., M.H. Ke$pala Sub 

Bi$dang Fasi$li$tasi$ Pe$mbe$ntukan Produk Hukum Dae$rah Kantor Wi$layah 

Hukum dan Ham Ri$au.  

2. I$nforman tambahan me$rupakan me$re$ka yang me$nge$tahui$ dan me$mi$li$ki$ 

be$rbagai$ i$nformasi$ pokok yang di$pe$rlukan dalam pe$ne$li$ti$an. 

3. I$nforman tambahan adalah Mi$fta Staff Produk Hukum Dae$rah Kantor 

Wi$layah Hukum dan Ham Ri$au.  

Tabel III.I 

No Jenis 

Informan 

Nama Jabatan Jumlah 

1 I$nforman 

Kunci$ 

E$fa Susanti$, 

S.I$.P., M.H. 

Ke$pala Sub Bi$dang 

Fasi$li$tasi$ Pe$mbe$ntukan 

Produk Hukum Dae$rah 

Kantor Wi$layah Hukum 

dan Ham Ri$au 

1 

 

 

 

 

2 I$nforman 

tambahan 

Mi$fta Staff Produk Hukum 

Dae$rah Kantor Wi$layah 

Hukum dan Ham Ri$au 

1 

    Sumbe$r : Data olahan Pe$ne$li$ti$an, 2024 

 

F. Sumber Data 
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Safrida Hafni Sahr, Me$todologi Pe$ne$litian. (Yogyakarta: KBM INDONE$SIA, 2021), 

h.54.  
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Data adalah se$mua ke$te$rangan se$se$orang yang di$jadi$kan re$sponde$n 

maupun yang be$rasal dari$ dokume$n-dokume$n bai$k dalam be$ntuk stati$sti$c atau 

dalam be$ntuk lai$nnya guna ke$pe$rluaan pe$ne$li$ti$an yang di$maksud. Je$ni$s dan 

sumbe$r data yang di$pe$rlukan dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ be$rsumbe$r dari$ lapangan dan 

li$te$ratur, me$li$puti$:
55

 

1. Data Pri$me$r 

Pe$ngambi$lan data pri$me$r yai$tu data yang di$pe$role$h langsung dari$ te$mpat 

pe$ne$li$ti$an yang be$rsumbe$r dari$ hasi$l pe$ne$li$ti$an  di$ lapangan bai$k de$ngan 

wawancara de$ngan para ke$y i$nforman dan i$nforman.  

2. Data Se$kunde$r 

Yai$tu data yang di$pe$role$h dari$ kaji$an ke$pustakaan,dokume$n re$smi$, buku-

buku yang be$rhubungan de$ngan obje$k pe$ne$li$ti$an. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

  Me$tode$ pe$ngumpulan data dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ di$lakukan de$ngan cara: 

1. Observasi adalah pe$ngumpulan data yang di$gunakan untuk me$nghi$mpun data 

pe$ne$li$ti$an dan ke$mudi$an me$mahami$ pe$nge$tahuan dari$ se$buah fe$nome$na, 

be$rdasarkan pe$nge$tahuan dan gagasan yang sudah di$ke$tahui$ se$be$lumnya, untuk 

me$ndapatkan i$nformasi$-i$nformasi$ yang di$butuhkan untuk me$lanjutkan 

pe$ne$li$ti$an. 

2. Wawancara adalah Wawancara adalah be$ntuk komuni$kasi$ langsung antara 

pe$ne$li$ti$ dan re$sponde$n dalam be$ntuk tanya jawab se$cara tatap muka. 

Wawancara ti$dak hanya me$nangkap pe$mahaman atau i$de$, te$tapi$ juga dapat 
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Ali Zainuddin, Me$tode$ Pe$ne$litian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), h. 112. 
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me$nangkap pe$rasaan, pe$ngalaman, e$mosi$, moti$f yang di$mi$li$ki$ ole$h re$sponde$n 

yang be$rsangkutan.
56

 

3. Studi Kepustakaan adalah me$ngkaji$ li$te$ratur-li$te$ratur yang be$rkai$tan de$ngan 

pe$rmasalahan yang di$te$li$ti$. 

4. Dokumentasi adalah pe$ngumpulan data me$lalui$ i$nformasi$ be$rupa be$rupa 

be$nda-be$nda te$rtuli$s arsi$p, buku, majalah dan pe$raturan-pe$raturan lai$nnya.
57

 

H. Analisa Data 

  Me$tode$ anali$si$s data yang di$gunakan pada pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah me$tode$ 

anali$si$s kuali$tati$f, yai$tu apa yang di$nyatakan re$sponde$n se$cara te$rtuli$s maupun 

se$cara li$san di$catat be$rdasarkan fakta yang ada di$ lapangan. Pe$ne$li$ti$an i$ni$ 

me$nggunakan me$tode$ de$dukti$f  yai$tu me$nganali$sa data te$rse$but yang 

ke$mudi$an di$ambi$l ke$si$mpulan dari$ hal-hal yang be$rsi$fat umum ke$pada hal-hal 

yang be$rsi$fat khusus.
58
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W.Gulo, Me$todologi pe$ne$litian, (Jakarta: Grame$dia Widiasarana Indone$sia, 2002), h.81. 
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Ibid., h.83. 
58

Soe$rjono Soe$kanto, op cit., h. 252. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Be$rdasarkan hasi$l pe$ne$li$ti$an dan pe$mbahasan dari$ data-data me$nge$nai$ 

Pe$ngharmoni$sasi$an Pe$raturan Dae$rah Kota Pe$kanbaru Ole$h Kantor Wi$layah 

Hukum dan Ham Ri$au Be$rdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 

Te$ntang Pe$rubahan Ke$dua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 Te$ntang 

Pe$mbe$ntukan Pe$raturan Pe$rundang-undangan., maka dapat di$ambi$l ke$si$mpulan 

se$bagai$ be$ri$kut : 

1. Pe$ngharmoni$sasi$an Pe$raturan Dae$rah Kota Pe$kanbaru Ole$h Kantor Wi$layah 

Hukum dan Ham Ri$au Be$rdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 

Te$ntang Pe$rubahan Ke$dua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 

Te$ntang Pe$mbe$ntukan Pe$raturan Pe$rundang-undangan. dalam prakte$k be$lum 

te$rlaksana se$cara maksi$mal, di$kare$na kan jumlah pe$rancang di$ Kanwi$l 

Ke$me$nkumham Ri$au pada tahun 2024 hanya be$rjumlah 12 (dua be$las) orang, 

se$dangkan jumlah Rape$rda se$rta luas wi$layah yang ti$dak se$bandi$ng te$ntu 

de$ngan be$ban ke$rja yang sangat ti$nggi$ hi$ngga dapat di$katakan no day off atau 

ti$dak ada hari$ i$sti$rahat me$me$ngaruhi$ kuali$tas ke$rja para pe$rancang yang 

me$nurun. Se$lai$n i$tu kurang di$li$batkannya pe$rancang pe$raturan Pe$rundang-

undangan pada se$ti$ap tahapan pe$mbe$ntukan me$njadi$ ke$ndala ke$ti$ka dalam 

prose$s pe$ngharmoni$sasi$an te$rdapat banyak tanggapan atau kore$ksi$ yang 

me$nambah lama waktu prose$s pe$mbe$ntukan suatu pe$rda hi$ngga di$undangkan. 
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2. Faktor Yang Me$njadi$ Ke$ndala Dalam Me$ngatasi$ Pe$laksanaan 

Pe$ngharmoni$sasi$an Pe$raturan Dae$rah Kota Pe$kanbaru Be$rdasarkan Undang-

Undang Nomor 15 Tahun 2019 te$ntang Pe$rubahan Atas Undang-Undang 

Nomor 12 Tahun 2011 Pe$mbe$ntukan Pe$raturan Pe$rundang-undangan. 

Pe$ne$li$ti$an yang di$lakukan di$ Kanwi$l Ke$me$nkumham Ri$au me$nunjukkan 

bahwa ke$be$rlangsungan harmoni$sasi$ pe$raturan Pe$rundang-undangan te$rdapat 

dua ke$ndala dalam prose$s pe$ngharmoni$sasi$an pada Kanwi$l Ke$me$nkumham 

Ri$au, yakni$ pe$me$ri$ksaan admi$ni$strati$f, rapat pe$ngharmoni$sasi$an$ dari$ kantor 

Ke$me$ntri$an Wi$layah Hukum dan Ham Ri$au  

B. Saran 

Untuk te$rlaksananya Pe$ngharmoni$sasi$an Pe$raturan Dae$rah Kota 

Pe$kanbaru Ole$h Kantor Wi$layah Hukum dan Ham Ri$au Be$rdasarkan Undang-

Undang Nomor 13 Tahun 2022 Te$ntang Pe$rubahan Ke$dua Atas Undang-Undang 

Nomor 12 Tahun 2011 Te$ntang Pe$mbe$ntukan Pe$raturan Pe$rundang-undangan. 

se$bagai$mana yang di$harapkan. Maka se$te$lah me$lakukan pe$ne$li$ti$an pe$nuli$s 

me$ncoba me$mbe$ri$kan be$be$rapa saran yai$tu: 

1. Kantor Wi$layah Ke$me$nte$ri$an Hukum dan HAM Ri$au di$harapkan 

me$mpe$rhati$kan faktor yang me$njadi$ ke$ndala yang me$mpe$ngaruhi$ 

Pe$ngharmoni$sasi$an Pe$raturan Dae$rah Kota Pe$kanbaru Ole$h Kantor Wi$layah 

Hukum dan Ham Ri$au Be$rdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 

Te$ntang Pe$rubahan Ke$dua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 

Te$ntang Pe$mbe$ntukan Pe$raturan Pe$rundang-undangan. di$antaranya; 

pe$me$ri$ksaan admi$ni$strati$f, rapat pe$ngharmoni$sasi$an dari$ kantor Ke$me$ntri$an 
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Wi$layah Hukum dan Ham Ri$au. Faktor-faktor i$ni$ harus di$atasi$ untuk 

me$masti$kan pe$laksanaan Pe$ngharmoni$sasi$an Pe$raturan Dae$rah Kota Pe$kanbaru 

Be$rdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 Te$ntang Pe$rubahan 

Ke$dua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 Te$ntang Pe$mbe$ntukan 

Pe$raturan Pe$rundang-undangan dapat be$rjalan de$ngan bai$k dan e$fe$kti$f. 

2. Kantor Wi$layah Ke$me$nte$ri$an Hukum dan HAM Ri$au di$harapkan le$bi$h opi$mal 

dalam me$lakukan pe$laksanaan Pe$ngharmoni$sasi$an Pe$raturan Dae$rah Kota 

Pe$kanbaru dan Ke$me$ntri$an Hukum dan Ham Ri$au me$ne$ntukan pe$njadwalan 

pe$ngharmoni$sasi$an se$hi$ngga ti$dak te$rjadi$ pe$ngunduran waktu pe$njadwalan 

rapat harmoni$sasi$ yang te$lah di$te$ntukan 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

1. Pe$rda apa saja yang sudah di$lakukan pe$ngharmoni$sasi$an? 

2. Bagai$mana pe$laksanaan pe$ngharmoni$sasi$an pe$rda? 

3. Bagai$mana me$kani$sme$ tahapan dalam pe$ngharmoni$sasi$an suatu pe$raturan 

dae$rah? 

4. Apa saja faktor yang me$njadi$ ke$ndala dalam pe$ngharmoni$sasi$an?  

5. Apa yang me$njadi$ pe$nghambat  pe$njadwalan pe$ngharmoni$sasi$an pe$rda? 

6. Kapan se$harus nya kantor wi$layah hukum dan ham ri$au di$i$kut se$rtakan dalam 

pe$laksanaan pe$ngharmoni$sasi$an pe$rda? 

7. Be$rapa lama prose$s pe$laksanaan pe$ngharmoni$sasi$an pe$rda? 
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